Prolog 


Dhea Nathalia Bramantha si primadona kampus berparas 
cantik jelita yang terkenal bar-bar, urakan, biangnya rusuh, 
tukang pembuat masalah, ratunya jalanan alias emaknya 
pembalap motor, pemegang sabuk hitam taekwondo yang 
hobinya adu jotos daripada bedakan apalagi gincuan. Benar- 
benar tidak mencerminkan seorang perempuan. 


Bagaimana jika gadis barbar ini dipertemukan dengan 
seorang anak kecil yang imut dan menggemaskan yang 
langsung memanggilnya Mama? 


Rasanya Dhea ingin mengumpat tapi takut dimarahi emak 
bapaknya tuh anak. Jangankan berojolin anak, kalau calon 
bapaknya saja ia belum punya. Meskipun begitu, Dhea tidak 
sanggup menolak pemintaan makhluk kecil itu yang 
sayangnya terlalu menggemaskan. Membuat Dhea 
bertanya-tanya, bagaimana paras kedua orang tua anak 
kecil itu? hingga menghasilkan produk yang berkualitas 
bagus. Bukankah kualitas produk tergantung pabriknya? 


Dhea bisa memastikan jika bapaknya ganteng parah dan 
sangat disayangkan ia sudah keduluan perempuan lain 
yang tentunya tidak lebih cantik darinya. Andai saja yang 
dipertemukan terlebih dahulu dengan pria itu pasti sudah ia 
gebet duluan. 


Akan tetapi, Dhea harus kembali menelan perkataannya 
saat mengetahui sosok bapak si anak kecil yang ternyata 
seorang CEO yang sukses di usia muda juga pemilik salah 
satu perusahaan besar di Indonesia. Ganteng? Jangan lagi 
ditanya, pake banget. Tajir? Tentu saja, tidak akan habis 
tujuh turunan dan tanjakan. Hot? Pake banget, kalau kata 


Nisya sih sandarable, pelukable, kissable juga suamiable. 
Dan tanpa diduga ternyata seorang duren alias duda keren. 


Namun, Dhea sudah tidak berminat. Saat tahu jika pria itu 
sangat arrogant, tukang perintah, senyum saja pelit dan 
hobinya marah-marah persis beruang gunung. 


Lalu, bagaimana jika keduanya justru dipersatukan dalam 
sebuah ikatan perjodohan ? 


"AKU? DIJODOHIN SAMA PAK DIRGA?" 


Pak Dirga udah om-om! Dhea nggak mau dijodohin sama 
om-om! Big no! Kesal Dhea. 


Dirga langsung melipat tangannya di dada, menatap Dhea 
dengan tatapan kesal. Tidak terima disebut om-om padahal 
umurnya tidak beda jauh dengan kakak Dhea yang tertua. 


Kamu bilang saya om-om? 
Hm... 


Saya masih muda! Tampan, mapan, dan pekerja keras. 
Harusnya kamu beruntung mendapatkan calon suami 
idaman seperti saya Ucap Dirga dengan angkuhnya. 


Dhea memutar bola mata malas, Tapi saya nggak tertarik 
dan kamu tetap om-om! 


DHEA! 
DASAR OM-OM! 


Menikah, saling jatuh cinta, memiliki banyak anak, dan 
hidup bahagia selamanya. TIDAK! Itu terdengar sangat klise. 


Nyatanya, kisah mereka tidak sesederhana itu. Terlalu rumit! 
Hingga melibatkan sebuah pilihan antara melepaskan atau 
mempertahankan. Dua pilihan yang sama-sama 
membutuhkann, pengorbanan, kekuatan, dan cinta yang 
lebih besar. 


Kita semua tahu dan memahami bahwa hidup adalah 
pilihan. Kadang kala kita dihadapkan dengan sejuta pilihan, 
entah itu suatu hal yang menyakitkan ataupun 
membahagiakan dan semuanya bukan tanpa konsekuensi. 


Ketika kamu sudah memutuskan untuk memilih salah 
satunya, jangan pernah menyesali, walaupun pilihan itu 
tidak sesuai dengan yang kamu harapkan. Karena pilihan 
adalah apa yang harus kamu jalani selanjutnya. 


Bagaimana kisah mereka selanjutnya? 


kakak 


Prolog versi revisi sudah publish 
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BAB 1 


Happy Reading- 


Deru knalpot motor saling bersautan dengan sorak sorai 
orang-orang yang berkumpul dipinggir jalan, diantaranya 
ada wanita berbaju minim yang tidak takut masuk angin 
padahal suhu udara begitu dingin dan pria-pria mata 
keranjang yang mencari kesempatan dalam kesempitan 
atau pria yang terus mengepulkan asap rokok sambil 
sesekali meneguk minumannya. 


Terlihat seorang wanita berbaju minim yang berada 
ditengah-tengah arena balapan sambil memegang bendera, 
pertanda balapan siap dimulai. 


"SIAP......" Teriak wanita itu diantara deru knalpot motor 
yang saling bersautan. 


Brumm 
Brumm 
"MULAI!!!" 


Setelah bendera diangkat, beberapa orang yang berada di 
garis start langsung melajukan motor yang dikendarai nya 
dengan kecepatan di atas rata-rata diikuti sorak sorai orang- 
orang yang menonton balapan liar tersebut yang semakin 
ramai. 


Kemudian, sorak sorai orang-orang itu semakin ramai 
disertai dengan gemuruh tepuk tangan ketika sebuah motor 
ninja berwarna merah mendekati garis finish diikuti motor 
ninja berwarna hitam. 


Pengendara motor ninja hitam itu membuka helm dan 
meletakkan diatas motornya. Lelaki dengan tubuh tegap 
yang dibalut jaket kulit hitam itu mendekati pengendara 
motor ninja merah yang masih setia duduk diatas motor 
dengan helm yang masih melekat dikepalanya. 


"Ternyata apa yang gue denger bahwa lo itu penguasa 
jalanan dan nggak ada tandingan nya itu bener-bener 
realita bukan cuma rumor doang" 


"Nggak usah lebay kaya orang-orang deh" Ucap pengendara 
motor ninja merah itu seraya membuka helm dikepalanya 
dan merapikan rambutnya yang sudah berantakan akibat di 
cepol secara asal. 


"Dhea, harusnya lo itu bangga bisa dipuji sama rajanya 
jalanan" 


Dhea Nathalia Bramantha, gadis berparas cantik yang tidak 
lain adalah pengendara motor ninja merah itu terkekeh 
pelan. 


"Raja jalanan mana ada kalah balapan, Sama cewek lagi. 
Malu kali, apa perlu gue ganti jadi raja pemulung?" 


Lelaki itu mendengus kesal, "Nggak usah gede kepala! Itu 
tuh cuma kebetulan dan karena lo sepupu gue, maka nya 
gue ngalah" 


"Varel sepupu gue yang katanya raja jalanan, mana ada 
kebetulan sampe lima kali? Udah deh nggak usah gengsi 
ngakuin kekalahan lo!" 


"yah! Gue ngaku kalah. Puas lo?!? Awas aja sampe kita 
balapan lagi terus gue menang" 


Gadis itu hanya memutar bola mata malas mendengarkan 
ucapan sepupunya itu untuk kesekian kali, lalu 
mengulurkan tangannya. 


"APA?!" 
"Kunci motor lo!" 


Lelaki itu memandang sinis gadis didepan nya dan dengan 
enggan memberikan kunci motor miliknya. 


"Kalau kunci motor gue lo ambil, terus gue pulang naik 
apa?" 


"Emang gue peduli? Kagak!" 


"Sepupu durhaka lo! Lagian badan lo kan cuma satu, mana 
bisa bawa motor dua" 


Dhea menjentikkan jarinya dan tak lama seorang lelaki 
menghampirinya, "Rey, bawa motor sepupu gue!" Ucapnya 
seraya memberikan kunci motor Varel kepada lelaki itu. 
"Varel kalah lagi?" Tanya lelaki itu sambil terkekeh pelan. 


Varel melotot dan mendengus kesal di tertawakan oleh 
Reynan-sahabatnya sekaligus patner Dhea di arena balapan 
atau raja jalanan yang sebenarnya. 


"Sahabat jahanam lo!" 
"Dhea, gue cabut duluan" 


"Yups, Hati-hati lo bawa motor baru gue" Ucap Dhea setelah 
bertos ria dengan Rey. 


"Siap bu bos, dadah Raja abal-abal" Ucap Rey seraya 
melajukan motor dengan kecepatan tinggi sebelum Varel 


mengamuk. 
" KAMPRET LO!!!" 


Dhea terkekeh pelan melihat wajah sepupunya yang sudah 
seperti ingin menelan orang hidup-hidup. Hingga suara Ed 
Sheeran-perfect mengalun lembut dari ponsel yang berada 
di saku jaket nya. 


"Hal---" 


"DHEA PULANG SEKARANG JUGA! ATAU MAMA JUAL SEMUA 
MOTOR KAMU!!" 


"Tap---" Dhea membelalak kan kedua matanya saat 
sambungan telepon terputus. 


Sial 


Gadis itu langsung menatap tajam Varel yang kini 
menunjukkan deretan gigi dan mengangkat jari membentuk 
huruf "V". Rupanya ia dijebak oleh Varel dengan 
mengajaknya balapan motor di tempat yang sama sekali 
bukan tempat balapan elit seperti biasanya dan memberi 
tahu mamanya. 


"Peace Dhea, bukan salah gue sepenuhnya lagian semua 
idenya abang lo" 


Dhea hanya menggeram kesal, ia langsung menancap gas 
lalu melajukan motor ninja nya, menghiraukan Varel yang 
berteriak histeris. 


"DHEA MASA GUE DI TINGGAL?? TERUS GUE PULANG PAKE 
APA?? DASAR SEPUPU TER-JAHAT!!" Teriak Varel dengan 
wajah frustrasi memikirkan bagaimana caranya ia pulang. 


aaa 


"DHEA!!!" Bentak seorang wanita paruh baya yang masih 
terlihat cantik dan awet muda diusianya yang sudah 
berkepala empat pada seorang gadis dihadapannya yang 
tengah asik memainkan ponsel. 


Dhea mengabaikan bentakan wanita paruh baya yang tidak 
lain adalah mamanya yang terlihat geram, gadis itu terus 
memainkan ponsel miliknya. 


"Dengerin ucapan mama, Dhea!" 


Gadis menatap mamanya sekilas dan kembali fokus pada 
layar ponselnya, 
"Dari tadi juga Dhea dengerin" 


Wanita paruh baya itu menghela nafas dan memijat 
pelipisnya, meredakan emosinya yang sudah berada 
diujung kepala. Ia lelah menghadapi putri bungsunya Dhea 
Nathalia Bramantha yang selalu membuat ulah dan 
bandelnya minta ampun. Anak perempuan yang tingkah 
lakunya seperti laki-laki, membuat wanita itu harus terus 
mengusap dada agar tidak cepat mati terkena serangan 
jantung. 


"Yahh mama, gamesnya over padahal bentar lagi dapat poin 
banyak" 


Dhea mendesah kecewa dan mengerucutkan bibirnya, saat 
ponsel miliknya telah berpindah ke tangan mamanya. 


"Astaga!! Mama capek ngomong sama kamu, mama harus 
ngomong bahasa apasih biar kamu ngerti? Bahasa alien?" 
Geram wanita itu dengan mata melotot. 


"Mama bisa bahasa alien? Ajarin Dhea dong mah" Ucap 
gadis itu dengan wajah polos dan antusias membuat wanita 
paruh baya itu kembali memijat pelipisnya. 


"DHEA!!!mimpi apa mama punya anak seperti kamu, hah?! 
Kamu tuh perempuan tapi kerjaannya selalu berantem, terus 
balapan, nggak ada anggun-anggunnya jadi perempuan! " 


" Mungkin mama mimpi main barbie, makanya Dhea jadi 
cantik gini kayak barbie" 


"Nggak ada barbie yang hobi berantem dan balapan kayak 
kamu" Geram wanita itu dengan emosi yang sudah berada 
diujung kepala. 


"Ma, dia duluan yang kurang ajar sama Dhea masa dia mau 
pegang-pegang Dhea, yaudah Dhea bogem aja" Wanita itu 
menggelengkan kepalanya mendengar penjelasan putri 
bungsunya itu. 


"Kamu bogem tapi dia masuk rumah sakit? Mama nggak 
habis fikir kamu berantem sama laki-laki tapi anehnya 
malah laki-laki itu yang sekarat dan malamnya kamu 
balapan ditempat menjijikan seperti itu" 


Dhea meringis melihat mamanya yang terlihat begitu 
murka, saat mengetahui jika Dhea telah membuat salah 
satu teman kampusnya masuk rumah sakit lagi. Ini sudah 
kesekian kalinya Dhea membuat teman kampusnya lebam- 
lebam bahkan sekarat. Lebih parahnya lagi sekarang 
mamanya mengetahui hobi balapannya dan sudah 
dipastikan ia tidak akan di izinkan keluar malam. Meskipun 
selama ini ia mendapat izin dengan dalih mengerjakan 
tugas. 


"Ma, kalau bukan karena bang Re sama Varel aku nggak 
mungkin balapan di tempat itu" Wanita itu kembali memijat 


dahinya yang entah mengapa rasanya ingin pecah. 


"Berhenti salahin abang sama sepupu kamu itu! Kalau 
bukan karena mereka pasti mama nggak tau kalau kamu itu 
sering balapan!!" 


Dhea menghela nafas, "Ma, lagian aku juga baru pertama 
dan terakhir kali balapan di tempat itu dan balapannya juga 
sama Varel" 


"Pokoknya kamu nggak akan balapan lagi dan jangan jadiin 
Varel sebagian kambing hitam dari kesalahan kamu!!" 


Dhea hendak protes tetapi di urungkan ketika melihat 
mamanya yang menatapnya dengan tajam, ia hanya 
mengangguk pasrah. 


"Forgive me, please.. | didn't mean to hurt you, because | 
really really love you so much mom" 


"1 love you too sweetheart, please jangan ulangi lagi" 


"Nggak janji ma" Dhea cengengesan dan berlari menuju 
kamarnya dilantai dua saat melihat mata mamanya melotot 
galak. 


"DHEA!! UANG JAJAN KAMU MAMA POTONG" 


"BISA MINTA SAMA PAPA" teriak Dhea dilantai dua sebelum 
akhirnya masuk kamar, meninggalkan mamanya yang 
menggeram kesal. 


Dhea menghembuskan nafas lega ketika sudah masuk ke 
dalam kamar dan langsung menghempaskan tubuhnya 
diatas kasur kesayangannya. 


"AWW-MW.... KAKI GUE.." Dhea membulatkan matanya saat 
mendengar teriakan seseorang yang sangat ia kenal. Gadis 
itu langsung berdiri dari tempat tidurnya dan menarik 
selimut. 


"Eh?! Ngapain bang dikamar gue? Udah jadi gembel?" Tanya 
Dhea dengan wajah polos saat melihat kakak keduanya 
Regan Bayu Bramantha yang tengah berbaring dibalik 
selimut. 


Regan mendengus melihat wajah adiknya yang terlihat sok 
polos menurutnya, belum lagi Dhea menghujaminya dengan 
pukulan bantal. 


"Toa masjid...gue juga nggak sudi tidur dikamar lo, kalau 
bukan karena lo udah bikin kamar gue kaya kapal pecah!!" 
Regan menggeram kesal mengingat kelakuan adik ajaibnya 
yang membuat kamarnya seperti habis tetiup angin topan. 


"Bodo amat!! lagian siapa suruh ninggalin gue dikampus 
dan lo udah bikin mama tau soal hobi balapan gue!" 


Regan terkekeh, "Maka nya jadi adek jangan kurang hajar! 
Kena karma kan lo!" 


"Makan tuh karma!!"Dhea langsung naik ke tempat tidur, 
lalu mendorong tubuh Regan hingga terjembab ke lantai. 


"Adik durhaka lo!!!" Dhea hanya tersenyum lalu 
memejamkan matanya. Sebelum kesadarannya hilang, 
gadis itu merasakan pergerakan disampingnya dan 
sepasang lengan melingkari pinggangnya. 


Dhea dan Regan umurnya hanya selisih 2 tahun tetapi 
bukan itu yang menyebabkan mereka sebentar-sebentar 
bertengkar sebentar-sebentar akur, melainkan sifat 
keduanya yang sama-sama keras kepala. Regan yang cuek 


akan nampak sangat cerewet jika berhubungan dengan 
Dhea serta sifat Dhea yang hobi menjaili kakaknya itu 
membuat mereka sering terlibat adu mulut. 


Hai hai.. Maaf baru update 


Buat Readers lama, mungkin kalian akan banyak 
menemukan perbedaan dari Mrs.Barbar (New 
Version).. Ett 


Tapi kalian nggak usah khawatir meskipun versi 
baru, alur ceritanya nggak jauh beda dan mungkin 
lebih terlihat manusiawi untuk dibaca hehe.. 


Dan buat Readers baru jangan pernah bosen nunggu 
aku update oke 


Pokoknya terima kasih untuk Readers yang masih 
simpan cerita ini di liblary kalian atau Reading list 
Thank You so much 


Love, 
NJ 


BAB 2 
-Happy Reading- 


"MAMA....SEPATU DHEA NGGAK ADA SEBELAH" Teriak Dhea 
panik saat mencari sepatu kesayangannya yang tidak 
kunjung ditemukan. Padahal ia yakin sepatu itu disimpan 
dirak sepatu didalam kamarnya, Akan tetapi salah satu 
sepatunya menghilang. 


"KALAU NYIMPEN JANGAN SEMBARANGAN!! MAKANYA 
ILANG" Teriak Mama Dhea yang berada didapur. 


Dengan kesal Dhea memakai sepatu miliknya yang tinggal 
sebelah, lalu meraih tas ranselnya dan turun ke bawah. 


"hh, Mama Dhea simpen dirak kemarin, tapi sekarang 
nggak ada" perotes Dhea dan langsung menghempaskan 
bokongnya di kursi. 


"Kamu nya aja yang ceroboh, lagian mana bisa sepatu kamu 
jalan sendiri?" Dhea semakin mengerucutkan bibirnya 
mendengar ucapan Mamanya yang sedang menuangkan 
susu di gelas. 


"Emang sepatu kamu cuma ada satu?kan masih banyak" 
Dhea mendelik kesal saat Papanya yang sedang membaca 
koran ditemani segelas kopi ikut menimpali. 


"Hey tuan putri kenapa cemberut?" 


Dhea tersenyum lebar saat melihat seorang pria berwajah 
tampan lengkap dengan stelan jas yang melekat ditubuh 
tegapnya, Dylan Arga Bramantha kakak sulungnya yang 
usianya terpaut 6 tahun darinya. 


"Kakak, liat masa sepatu aku nggak ada sebelah" Dhea 
langsung bergelayut manja dilengan kekar Dylan sambil 
menunjuk salah satu kakinya yang hanya memakai kaos 
kaki. 


"Yaudah kamu pake dulu sepatu yang lain, nanti kakak 
belikan yang baru sama persis dengan punya mu" 


"Thank You, you're my hero" Ucap Dhea sambil mencium 
kedua pipi Dylan yang dibalas senyuman dan usapan 
dipucuk kepala Dhea. 


"HUH! jangan mau brother dipanggil hero, itu mah basi 
kemarin-kemarin aja gue dapat julukan itu" Celetuk Regan 
yang baru saja bergabung di meja makan dan langsung 
duduk. 


"Dih situ iri? Bilang aja kali" Regan langsung melotot 
sedangkan Dhea hanya menjulurkan lidah lalu menuntun 
Dylan duduk. 


Berbeda dengan Regan yang cerewet justru Dylan orangnya 
pendiam, dewasa, kalem dan sangat baik. Apapun keinginan 
Dhea pasti Dylan akan memberikan. Tapi mereka sama-sama 
overprotektif sekali jika urusan yang menyangkut 
keselamatan Dhea. 


"Udah Regan Dhea jangan berantem di meja makan! " tegur 
mamanya membuat Regan maupun Dhea terdiam lalu 
memakan sarapannya. 


"Bang Re, balikin sepatu gue?! ntar gue telat" ucapan Dhea 
membuat Regan yang hendak masuk mobil berhenti dan 
berbalik. 


"Bodo! emang gue pikirin, noh sepatu lo gue bantu jemurin 
diatas pagar, bye" ucap Regan sebelum akhirnya memasuki 


mobil dan meninggalkan pekarangan rumah 
Mampus.. 


Dhea benar-benar ingin mengutuk Regan yang telah 
menaruh sepatunya diatas pagar rumah setinggi 3 meter 
dengan sangat terpaksa Dhea kembali masuk ke dalam 
rumah dan memakai sepatu yang lain jika tidak ingin 
dihukum dosen killer nya. 


Bang Regan sialan..sialan.. 


Dhea terus mengumpat dalam hati sambil terus berlari 
dikoridor kampus tanpa memperdulikan tatapan beberapa 
mahasiswa. 


BRAKKK.. 


Dhea Membuka pintu ruang kelas dengan kencang hingga 
menimbulkan suara yang memekik telinga. Lalu memasang 
wajah tanpa dosa sambil memasuki ruangan membuat 
mahasiswa lainnya memandang ke arah Dhea tak lupa pula 
tatapan membunuh dari dosen mata kuliah sejarah yang 
terkenal killernya. 


"Maaf saya terlambat" ucap Dhea dengan keringat dingin 
yang mulai menjalari tubuhnya. 


"Saya maafkan" Dhea tersenyum senang dan hendak duduk 
sebelum suara dosen itu kembali terdengar. 


"Siapa yang suruh kamu duduk? silahkan tutup pintunya 
dari luar!!" 


Dhea hendak protes tapi diurungkan saat melihat dosennya 
yang begitu tajam menatapnya membuat Dhea terkulai 


lemas berjalan ke arah pintu dan tidak mengikuti mata 
kuliah sejarah yang sudah dipastikan mendapat nilai jelek. 


Dengan lemas Dhea melangkah kan kakinya menuju kantin 
kampus. Sepanjang koridor kampus, gadis itu tidak hentinya 
menggerutu dan mengumpati kakaknya. Tidak 
memperdulikan pandangan heran beberapa mahasiswa 
yang yang tidak ada jadwal kuliah pagi. 


la langsung duduk di kursi kantin dan mengedarkan 
pandangannya di sekitar kantin yang nampak sepi karena 
hampir semua mahasiswa memiliki jadwal kuliah pagi. 
Hingga pandangannya terpaku pada sosok laki-laki yang 
tengah tertawa bersama teman-temannya di kursi kantin 
paling pojok. 


Dhea tersenyum miring lalu mengeluarkan ponselnya di 
dalam tas dan mengarahkan kamera ponselnya ke arah laki- 
laki itu. 


"Mampus lo! Gue laporin mama baru tau rasa, lagian siapa 
suruh bolos kuliah" Batin Dhea 


"Neng Dhea nggak ada kuliah pagi?" Tanya Bu Ida penjaga 
kantin yang memang sudah sangat akrab dengan Dhea. 


"Dhea tuh ada kuliah pagi bu Ida, tapi gara-gara bang Re 
yang sekarang lagi ketawa tanpa dosa padahal udah bikin 
aku telat dan diusir dosen" 


"Bang Re isengin neng Dhea lagi?" 


"Ihh bu Ida kayak nggak tau aja, isengin aku kan hobinya 
bang Regan. Tadi pagi, sepatu aku bang Re taro diatas pagar 
bu Ida" 


"Dari pada Neng Dhea kesel, lebih baik neng Dhea cobain 
resep baru masakan bu Ida! Dijamin keselnya langsung 
ilang” mata Dhea langsung berbinar saat mendengar 
ucapan bu Ida. 


"Beneran bu?? Ahh ibu emang paling bisa bikin aku 
bahagia.. / Love You" 


Dhea langsung memeluk bu Ida dan mencium kedua pipinya 
sedangkan bu Ida hanya geleng-geleng kepala lalu segera 
membuat makanan untuk Dhea. 


Walaupun Dhea terkenal dengan kelakuannya sebagai 
pembuat onar dan barbarnya minta ampun. la merupakan 
primadona kampus dengan paras yang cantik, dan juga 
berasal dari keluarga yang berada. Akan tetapi, Dhea adalah 
gadis yang baik hati, ramah, periang dan tidak sombong. 
Bahkan dengan penjaga gerbang, para pedagang dikantin 
maupun petugas kebersihan akrab dengannya. 


Banyak mahasiswa yang menyukai Dhea dan terang- 
terangan memberikannya perhatian. Tapi, gadis itu hanya 
menanggapi dengan ramah dan menjadikannya teman. 
Gadis itu terlalu menutup rapat hatinya, belum lagi kedua 
kakaknya yang overprotektif. 


"Dhea?!" 


Dhea mengalihkan pandangan dari ponsel miliknya saat 
mendengar suara sahabatnya Margaretha Aullia yang 
menghampirinya. 


"Lo nggak masuk kelas?" 


"Gue kan nggak ada jadwal kuliah pagi, terus lo ngapain 
pagi-pagi nongkrong di kantin?" 


"Aulll....gue kesel" Dhea mengerucutkan bibirnya membuat 
Aull tertawa kecil. 


"Kesel kenapa? Gara-gara telat atau diusir dosen?" Tanya 
Gadis cantik yang pakaiannya berbeda 180 dengan Dhea itu 
seraya duduk disebelah Dhea. 


"Aull gue nggak di usir dosen, tapi disuruh tutup pintu dari 
luar" 


Aull memutar bola mata malas,"Semerdeka lo aja, lagian 
kenapa lo telat?" 


"Semua gara-gara bang Regan kamvret, sepatu kesayangan 
gue ada di atas pagar huaaa.. " Dhea berteriak histeris 
membuat beberapa mahasiswa yang ada dikantin 
memandangnya. 


"Yaampun Dhea, lo tuh nggak tau malu?! cantik-cantik bikin 
ilfeel" Aull hanya menggeleng-gelengkan kepala. 


"Gpp bikin ilfeel, yang penting gue cantik" 


"Dasar manusia narsis! Kenapa gue mau aja sahabatan sama 
lo dari orok" Aull menggelengkan kepala. 


"Terima nasib mu nak" ucap Dhea sebelum akhirnya melihat 
bu Ida membawakan makanan beserta jus jeruk untuk Dhea. 


"Makasih bu..." ucap Dhea dengan wajah berbinar dan 
langsung memakannya dengan lahap. Bu Ida hanya 
tersenyum sedangkan Aull cengo dan syok melihat betapa 
rakus sahabatnya itu. 


"Sumpah yah lo!Kaya nggak dikasih makan 1 minggu" Dhea 
hanya menggedikan bahu acuh karena tidak ada obat 
penghalang galau selain makan. 


"Neng Aull mau pesen apa??" tanya bu Ida sebelum 
beranjak pergi yang hanya mendapat gelengan kepala dari 
Aull. 


"Kenyang gue liat lo makan" 


"Terserah..pokoknya gue lagi bete" ucap Dhea seraya 
meminum jus jeruknya lalu menatap piring kosong 
dihadapannya. 


"Ehh?! lo berdua jahat masa ninggalin gue" Dhea dan Aull 
menghela nafas melihat sahabat mereka Fanisya Anin si 
drama Queen. 


"Nggak usah mulai deh Nis, gue lagi bete!! " Anisya 
langsung membulatkan matanya menatap Dhea dan Aull 
bergantian lalu duduk di hadapan Aull dan Dhea. 


"Lo bete? Tapi ngabisin makanan satu porsi jumbo what the 
hell!! " teriak Anisya heboh membuat semua orang yang 
berada dikantin memandang mereka sedangkan Aull 
menutup kedua telinganya dan Dhea memutar bola mata 
jengah. 


"Hai beib..beib " ucap seseorang yang langsung duduk 
disamping Aull diikuti orang yang duduk disampingnya. 


"Ngapain lo bule koplak? Dan ngapain lo bawa manusia 
yang pengen gue gorok?" ucap Dhea kesal membuat laki- 
laki itu terkejut sedangkan yang disampingnya menegang. 


"Kok lo masih marah sama gue? Semuanya kan idenya 
Regan--awshh" Ringis Varel saat Regan menjitak kepalanya 
dengan keras. 


"Salah lo juga bego!!" 


"Ehh?! Gue udah kehilangan motor kesayangan gue gara- 
gara balapan itu, terus adek lo tuh! Dengan tidak 
berprikesepupuan ninggalin gue di arena balapan!" Ucap 
Varel dengan sewot. 


"Haha.. Syukurin lo!" 


"Heh?! Lo berdua bisa diem nggak sih?!" ucap Dhea dengan 
suara meninggi membuat semuanya terdiam. 


Lalu tanpa sepatah kata pun Dhea langsung beranjak dari 
duduknya dan pergi begitu saja membuat Regan, Varel, Aull 
dan Anisya saling berpandangan. 


"Gara-gara lo tuh?!" ucap Regan kesal sambil menyikut 
lengan Varel cowok setengah bule itu. 


"Lo sih Rel..!!" tambah Anisya 
"Ko gue sih?? Lo juga salah?!"sewot Varel kepada Regan. 


"Terserah deh yang salah siapa, tapi awas lo berdua kalo 
terjadi sesuatu sama Dhea?!" ucap Aull dengan nada 
mengancam lalu pergi sambil menarik Anisya. 


Meskipun Aull sikapnya cuek dan masa bodo. tetapi ia akan 
menjadi sangat peduli jika itu berurusan dengan Dhea 
sahabatnya dari kecil. 


aaa 


"Sumpah gue bete?! " Dhea terus menggerutu tidak jelas 
sampai ke parkiran dan langsung menaiki motor ninja 
merahnya meninggalkan area kampus. 


Dengan emosi meluap-luap Dhea mengendarai motornya 
dengan kecepatan tinggi membelah jalanan ibukota yang 


agak macet karena waktu istirahat kantor sedang 
berlangsung. 


Sampai disebuah belokan tajam pikiran Dhea terpecah 
dengan munculnya sekelebat bayangan yang membuat 
pandangannya kosong dengan airmata yang membanjiri 


pipinya. 


Bayangan seseorang yang tergeletak tak berdaya dengan 
darah yang menggenangi tubuhnya. 


"Ana, apapun yang terjadi kamu harus terus bahagia" 
"Aku cinta sama kamu Ana.." 


"Maafin aku Ana, aku bukan cowok romantis yang seperti 
kamu harapkan tetapi aku janji akan berusaha romantis 
untuk kamu" 


"Ana kamu suka bunga mawar putih kan?" 
"Ana..seluruh nafas ini hanya untukmu" 


Kata-kata itu terus terdengar di telinga Dhea bersamaan 
dengan kepingan-kepingan masa lalu seperti sebuah fuzzle. 
Dhea kembali memfokuskan fikirannya dan memejamkan 
matanya. 


BRAKK.. 


Terdengar bunyi benda berbenturan yang memekik telinga 
dengan keras. Membuat Dhea reflek membuka mata dengan 
kesadaran separuh. 


"SHIT!?.ANDA BISA MENGENDARAI MOTOR TIDAK?!" Dhea 
memfokuskan matanya ketika mendengar suara berat dan 


serak lalu melihat sosok pria berbadan tegap lengkap 
dengan jas kerjanya sedang menunduk didepan mobilnya. 


Anjir..kena omel om-om ganteng nih gue Batin Dhea 


Dhea turun dari motor sportnya masih dengan memakai 
helm dan jaket hitamnya ketika pria itu menatapnya tajam. 


Pria itu menjulang tinggi dihadapan Dhea yang bertubuh 
mungil dengan tatapan elangnya. 


Pria berambut cokelat, mata hazel, alis tebal, hidung 
mancung, bibir tipis serta bulu-bulu halus disekitar rahang 
membuat kaum hawa menengok dua kali untuk melihat 
maha karya tuhan yang begitu indah. 


"Anda membuat mobil saya lecet dan waktu saya terbuang 
sia-sia?!" Dhea terlonjak kaget saat pria itu berbicara 
dengan sedikit membentak. 


Baru juga gue bilang ganteng, ehh taunya songong, galak 
lagi! 


"Hey? Anda tidak tuli kan? Kenapa anda diam saja!?" pria itu 
menahan geramannya. 


"Yaelah..om saya nggak tuli!" ucap Dhea seraya membuka 
helm dan memperlihatkan cepolan rambutnya yang acak- 
acakan. 


"Hello?.. Om malah bengong lagi?" Dhea memutar bola 
matanya dan melambai lambaikan tangannya didepan 
wajah pria itu. 


"Berisik!! Kamu bisa tidak jika berbicara tidak memakai toa? 
Dan sejak kapan saya nikah sama tante kamu?" pria itu 
mengangkat sebelah alisnya 


"Udah dari lahir kali om, yah kan om lebih tua dari saya.." 
pria itu mendengus kesal dan menatap Dhea tajam. 


"Tapi saya bukan om kamu!" 


"Bodo! Dasar om-om tua..haha" 
Dhea tertawa saat melihat wajah pria itu memerah dan 
langsung menaiki motornya dengan cepat. 


"Bye om ganteng..." teriak Dhea sambil menyedipkan 
sebelah matanya dan langsung melajukan motor ninja 
merah miliknya meninggalkan pria itu yang masih bengong. 


"SIAL. AWAS KAMU GADIS BARBAR! !" pria itu mengumpat 
saat melihat Dhea sudah jauh dan beralih ke mobilnya yang 
lecet. 


Dengan menahan geraman pria itu masuk kedalam 
mobilnya dan melaju dengan kecepatan sedang. 


aaa 


Jangan lupa tinggalkan vote, comment dan share 


Pokoknya kalian jangan pernah bosen buat nunggu 
kelanjutannya dan doain juga supaya aku nggak 
males ketiknya 


Love, 
NJ 


BAB 3 


Happy Reading- 


Terlihat seorang pria berparas tampan dengan tubuh tegap 
yang dibalut setelan jas mahal itu melangkahkan kakinya 
dengan angkuh di/lobby perusahan tanpa memperdulikan 
tatapan kagum dari kaum hawa yang sebagian besar 
karyawannya itu. Karena baginya, tatapan itu sudah biasa 
terjadi dimanapun ia berada. 


Sial! gara-gara gadis barbar itu, awas saja jika bertemu!! 
Gerutunya dalam hati saat melirik jam dipergelangan 
tangannya. 


Pria itu memasuki lift khusus CEO dan langsung disambut 
oleh sekertarisnya yang berpakaian kurang bahan ketika 
sudah keluar lift. 


"Pak, Meeting sudah dimulai lima belas menit yang lalu" pria 
itu langsung memasuki ruang meeting tanpa 
memperdulikan ucapan sekertarisnya, bahkan 
keberadaannya pun seakan tak kasat mata. 


Beberapa jam kemudian.. 


Pria itu memasuki ruangannya dan langsung 
menghempaskan badannya dikursi kerja setelah 
melepaskan jas dan mereggangkan dasi yang dipakainya. Ia 
memijat pelipisnya dan sesekali menghela nafas sambil 
menyandarkan punggungnya disandaran kursi. Lalu, ia 
kembali menegakkan tubuhnya dan mengambil setumpuk 
berkas-berkas yang belum ditandatangani maupun dibaca 
nya. Kegiatan yang melelahkan akan tetapi sangat 
dicintainya, bagi seorang penggila kerja. 


"Pak, 20 menit lagi pertemuan dengan Dylan Group" ucap 
sekertaris bername tag Lisa yang suaranya hampir seperti 
desahan itu secara tiba-tiba. 


"Bisakah kamu mengetuk pintu terlebih dahulu?! Dimana 
sopan santun kamu terhadap atasan?!" Lisa menundukan 
kepala saat pria itu menatapnya tajam dengan suara 
beratnya yang tegas namun terdengar seperti bentakan. 


"Ma..af pak saya tidak akan mengulanginya lagi" 


"Mulai hari ini silahkan kamu bereskan barang-barang 
kamu! saya disini mempekerjakan sekertaris bukan seorang 
jalang?!" Lisa hanya menunduk tidak berani menatap 
alasannya atau mantan atasan yang terkenal akan sifat 
arrogant nya. 


"Silahkan keluar!!" 


Dengan bahu yang terkulai lemas, Lisa langsung 
meninggalkan ruangan itu. Musnah sudah harapannya 
untuk menjadi istri seorang CEO kaya raya. Jangan kan 
menjadi istri, dilirik pun tidak. 


"Selamat siang pak Dirga Danuwarta" ucap seorang pria 
yang sama tampannya dengan Dirga memasuki ruangan. 


"Nggak usah sok formal lo sama gue" pria itu terkekeh saat 
Dirga mencibirnya. 


"Nggak kangen sama gue?" Dirga mendengus dan lantas 
langsung berdiri menghampiri pria itu lalu bertos ria. 


"Najis! homo lo" lagi-lagi pria itu terkekeh dan langsung 
duduk disofa ruang kerja Dirga tanpa dipersilahkan terlebih 
dahulu. 


"Ekhm Ga, tergorokan gue gatel" pria itu memegang 
tenggorokannya membuat Dirga memutar bola mata malas. 


"Kode lo, bilang aja minta minum! Dasar tamu kurang hajar" 
ucap Dirga ketus tetapi beranjak dari duduknya. 


"Mau minum apa?" 


"Jus jeruk esnya di banyakin" ucap pria itu santai tanpa 
menghiraukan Dirga yang sudah menatapnya sinis. 


"Lo kira direstoran" 
"Yaudah apa aja" 
"Air bekas cuci piring mau?" 


"Sialan! Nggak ikhlas banget ngasih gue minum" pria itu 
melotot dan mendengus membuat Dirga terbahak lalu 
berjalan ke ruangan khusus yang terdapat diruang kerjanya. 


Pria itu memandang punggung tetap Dirga yang 
menghilang dibalik pintu. Rasanya ia tak percaya bisa 
bersahabat dengan Dirga dari SMA. Terlebih lagi, perbedaan 
sifat keduanya. Dirga yang galak, pemarah, ketus, sinis, 
arrogant dan diktator tidak pernah berubah dari dulu hingga 
sekarang ini. 


"Nih..." Dirga meletakan jus jeruk di meja dan langsung 
diminum oleh pria itu. 


"Pak Dylan...... " Ucapan Dirga terpotong saat handphonenya 
berbunyi. la langsung mengangkat telepon dan rahang nya 
tiba-tiba mengeras membuat Dylan mengernyit bingung. 


"APA? HILANG!!!" 


"DASAR BODOH! CARI SAMPAI KETEMU ATAU SAYA BUNUH 
KALIAN!" bentak Dirga sambil mematikan telpon. 


"Kenapa Ga?" Tanya Dylan 


Dirga menghembuskan nafas pelan, lalu memijat dahinya 
yang terasa berdenyut, "Bodyguard bodoh itu lagi-lagi 
melakukan kesalahan, jaga satu orang aja nggak becus" 


"Yaudah sih pecat aja, gitu kok repot" Ucap Dylan santai 
yang lagi-lagi membuat Dirga menghela nafas, rasanya 
percuma berbicara dengan Dylan yang tidak pernah punya 
solusi jika dalam masalah. Mungkin karena laki-laki itu 
hidupnya datar,jadi pikirannya juga begitu. 


Dhea memberhentikan motornya saat ia sudah berada 
disebuah taman, tempat favorite nya. Kemudian Dhea turun 
dari motor, ia memandangi sekelilingnya yang banyak 
terdapat orang yang berlalu lalang juga banyaknya stand 
penjual makanan. Wajar saja karena hari ini taman itu 
dijadikan tempat festival kuliner, biasanya taman itu cukup 
tenang tidak seperti sekarang begitu ramai. 


Pandangan Dhea jatuh pada sesosok gadis kecil berkuncir 
dua yang sedang duduk didekat air mancur dengan 
menundukan kepalanya. Dengan langkah pelan Dhea 
mendekati gadis yang perkiraannya sudah menempuh 
pendidikan taman kanak-kanak, terlihat dari seragam yang 
dipakainya. 


Dhea berdiri dihadapan gadis kecil itu, membuat gadis itu 
mendongkak dan menatap Dhea dengan mata bulatnya 
yang terlihat menggemaskan dan familiar ehh? 


Bisa gue bawa pulang nggak sih? Jerit Dhea dalam hati. 
Jangan salah! Meskipun Dhea begitu barbar dan urakan, 
gadis itu sangat menyukai anak kecil dan kebanyakan anak 
kecil juga suka kepada Dhea. 


"Halo, cantik? Nama kakak Dhea, nama kamu siapa?" Tanya 
Dhea lembut dengan tatapan hangat dan senyuman manis. 


Gadis itu awalnya menatap Dhea bingung tetapi langsung 
tersenyum ketika melihat senyuman dan tatapan Dhea, 
"Namaku Angel kakak" Ucapnya dengan suara cadel. 


"Angel? Nama yang cantik sekali, sama seperti wajah cantik 
Angel" 


"Makacih kakak, kakak juga cantikkkk anget" Dhea terkekeh 
pelan dan mengusap pucuk kepala gadis kecil itu dengan 
sayang. 


"Tapi.. Tadi kok, kakak liat wajah cantik Angel cemberut 
kayak bebek?" 

Tanya Dhea membuat gadis kecil bernama Angel itu kembali 
memberengut kedua bibirnya dan menunduk. 


"Angel ingin es klim, tapi ndak punya uang" Ucapnya 
dengan wajah sedih. 


"Gimana kalau kakak yang traktir?" Ucapan Dhea membuat 
gadis kecil itu berbinar-binar menatapnya. 


"Beneran kak?" 
"Benar sayang, Angel boleh makan es krim sepuasnya" ucap 


Dhea tersenyum tulus dan mengusap kepala Angel dengan 
lembut. 


"Ayo kak, Kita beli es klim" ucap Angel semangat lalu 
menarik tangan Dhea menunju stan penjual es krim yang 
berada tidak jauh dari mereka, membuat Dhea 
menggelengkan kepalanya. 


Dhea memandang lekat wajah cantik Angel gadis kecil yang 
baru saja ia kenal tetapi entah mengapa ia langsung 
menyayangi Angel. Gadis itu seperti malaikat kecil yang 
membuat hatinya tenang walau hanya dengan memandang 
wajahnya. 


Lagi-lagi Dhea tersenyum melihat Angel yang sedang 
memakan es krimnya. Gadis itu hanya membeli satu cup es 
krim rasa strawberry dan meminta Dhea untuk memakan es 
krim bersama. 


"Kakak, suapin" pinta Angel manja. 


"Aaaa..." Dhea menyendokan es krim itu dan menyuapinya 
ke Angel. 


"Makannya belepotan sekali sih..." Ucap Dhea sambil 
mengusap es krim yang belepotan di bibir Angel dengan 
tangannya. 


Perlakuan lembut Dhea membuat mata Angel berkaca-kaca 
dan langsung berhambur ke pelukan Dhea sedangkan Dhea 
begitu kebingunan dengan sikap Angel. 


"Cup..cup.. Kenapa menangis sayang?" Dhea mengusap dan 
mencium pucuk kepala Angel dengan sayang. 


"Angel..hiks kangen mommy" ucap Angel dengan terisak. 


"Memangnya mommy Angel kemana?" 


"Mommy sudah disurga..hiks" Dhea merasa prihatin dengan 
keadaan Angel yang masih kecil tetapi sudah tidak 
mempunyai sosok seorang ibu. 


Dhea tidak bisa membayangkan jika ia yang berada diposisi 
Angel. Meskipun mamanya cerewet dan sering marah- 
marah, tetapi ia tahu bahwa itu adalah bentuk perhatian 
dan kasih sayang mama terhadap nya. Dhea sangat 
menyayangi mamanya, rasanya ia ingin cepat pulang, lalu 
memeluk mamanya dan meminta maaf atas segala 
kelakuannya yang sering membuat mamanya marah. 


"Ssttt.. Angel jangan nangis lagi ntar mommy Angel juga 
sedih liat Angel sekarang kan ada kak Dhea" Angel 
menghapus air matanya lalu memandang Dhea lekat. 


"Bolehkah Angel panggil kakak mama?" Dhea berpikir 
sejenak, membuat Angel memandangnya sedih. 


Mungkin tidak ada salahnya, ia menjadi mama untuk Angel. 
Meskipun, Dhea sendiri terkejut bukan main. Siapa yang 
tidak terkejut jika diminta menjadi seorang ibu diusia muda 
dan mendapatkan seseorang anak yang sudah sebesar 
Angel. Namun, akhirnya Dhea menganggukkan kepalanya 
dan membuat Angel langsung memeluknya dengan erat. 


"Mama Dhea...." Dhea meneteskan airmatanya lalu 
mengecup kening Angel dengan lembut. 


"Mama, Angel mau pulang" Angel mendongkak dan 
menatap manik mata Dhea. 


"Yaudah, ayo mama antar" Dhea hendak beranjak tetapi 
tangannya langsung ditarik oleh Angel. 


"Nggak usah mama, Angel takut papa marah sama mama 
gara-gara Angel ilang gitu aja, boleh angel pinjam 


handphone mama?" Dhea mengerutkan keningnya tetapi 
langsung mengambil ponselnya didalam tas dan 
menyerahkannya kepada Angel. 


"Halo pak.. Jemput Angel ditaman yang banyak penjual 
makanan nya itu, sekarang!" 


"yah" Angel mematikan sambungan telepon dan 
menyerahkan ponsel itu ke tangan Dhea. 


Dhea menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali, 
anak kecil zaman now memang canggih. Buktinya, 
kebanyakan anak seusia Angel sudah biasa memainkan Hp. 
Berbeda dengan zamannya Dhea masih kecil, yang mainan 
nya masih barbie. 


"Mama.. Angel sayang mama, Angel berharap mama bisa 
jadi mama Angel beneran, Angel pasti kangen mama" Angel 
memeluk pinggang Dhea dengan erat. 


"Mama juga pasti kangen Angel" 


Tak lama supir Angel datang dan mengantar Angel pulang. 
Dhea merasakan kehilangan akan sosok malaikat cantik 
yang baru saja ditemuinya tetapi sudah disayanginya. Gadis 
itu membuat Dhea merindukan mamanya yang sering 
memarahinya tetapi begitu menyayanginya. 


Dhea bergegas pulang dan langsung menaiki motor 
sportnya. Dhea jadi ingin menangis dan memeluk mamanya 


serta meminta maaf atas kelakuannya yang sering membuat 
mamanya marah. 


See you Angel 
Jangan lupa Follow, vote dan comment 


Love, 
NJ 


BAB 4 


Happy Reading- 


Dengan langkah malas, Dhea melangkahkan kakinya 
dikoridor kampus. Hari ini Dhea ada jadwal kuliah pagi dan 
berangkat lebih pagi dari biasanya karena mood nya benar- 
benar buruk terlebih lagi ia masih perang dingin dengan 
Regan. Jangan tanya bagaimana keributan yang diciptakan 
keduanya membuat seisi rumah juga ikut ribut, terlebih lagi 
mamanya. 


Dhea melempar tas ranselnya diatas meja lalu 
menghempaskan badannya dikursi dan menelungkupkan 
wajahnya diatas lipatan tangan. 


"Hufffttt..." Dhea menghembuskan nafas kasar dan 
memejamkan matanya. 


"Hai beib, tumben datang pagi" ucap Varel yang baru saja 
datang lalu melihat Dhea yang sudah duduk dikursi karena 
kebetulan hari ini Varel, Dhea, Anisya dan Aull mempunyai 
jadwal kelas yang sama. 


"VARELLL BULE GAGAL BALIKIN COKLAT GUE...!!!" teriak 
Aull yang masuk kelas dengan wajah merah padam 
menahan marah. 


"Apasih Aull? berisik lo! Gue juga bisa beli tuh coklat satu 
truk" ucap Varel sambil menyerahkan coklat milik Aull. 


"GUE NGGAK PEDULI SIALAN!! LO UDAH BIKIN KAK RAY 
ILFEEL SAMA GUE! BIKIN GUE MALU" Teriak Aull toa sambil 
mencak-mencak dan memukul badan Varel memakai tasnya 
dengan brutal. 


"Ampun.. Ampun ndoro, ntar kegantengan gue ilang astaga" 


"Najong!! Ganteng juga kagak" cibir Aull dengan masih 
memukul badan Varel tanpa ampun membuat Varel 
meringis. 


"Kalian bisa diem nggak sih!! Kepala gue pusing," Teriak 
Dhea yang langsung menghentikan aksi Aull dan membuat 
beberapa mahasiswa yang sudah berada dikelas menengok 
ke arahnya. 


"Hehe..sorry sayangku, gue nggak tau kalau lo udah 
datang" Dhea hanya mendengus dan memutar bola mata 
malas mendengar ucapan Aull. 


"Terserah!" Ucap Dhea sambil kembali melanjutkan tidurnya. 


Varel dan Aull saling berpandangan, "Kalo dosen masuk 
gimana?" Tanya Aull yang hanya mendapat gelengan kepala 
dari Varel. 


"Tuh anak emang nggak ada kapoknya dihukum dosen, 
masih aja cari masalah" Omel Aull pada Dhea yang sudah 
berkelana di alam mimpi. 


"Kalo nggak cari masalah namanya bukan sepupu gue, 
sepupu gue kan emang ajaib anaknya" 


Aull langsung mengangguk setuju mendengar ucapan Varel. 
Biar bagaimana pun ia tidak tega melihat Dhea yang sering 
menjalankan hukuman dari Dosen. Sedari tadi Aull juga 
menunggu kedatangan Anisya, walaupun ia sering ngaret 
tetapi gadis itu tidak pernah sampai setelat hari ini. Semoga 
saja Dosennya berhalangan hadir batinnya. 


Entah kebaikan apa yang sudah Aull lakukan hari ini, 
sehingga do'a nya terkabul. Membuat Aull, Varel dan Dhea 


kini sudah nongkrong di kantin kampus. 


"Anisya kemana sih kok dia bolos nggak bilang-bilang" ucap 
Aull sambil memakan bakso. 


"jangan-jangan si Nisya Dapat hadiah doorprize duit satu 
milyar dan dia nggak bagi-bagi wah parah parah" ucap Varel 
ngawur dan langsung mendapat jitakan dari Aull dan Dhea. 


"Kebanyakan ikut kuiz yah lo? Nggak menang jadi gila! " 
ucap Dhea sarkas. 


"Kejam banget sih lo jadi sepupu, sekali ngomong ngena 
banget ke hati" 

Varel memegang jantungnya dan mendramatis membuat 
Aull tertawa sedangkan Dhea hanya menatapnya jengah 
dan mencibir. 


"Drama mulai lagi, gila dasar!" Varel mencebikan bibirnya 
mendengar ucapan Aull. 


Dhea mengedarkan pandangannya disekitar kantin dan 
melihat Reno pacar Anisya yang baru dua minggu jadian 
dengan Anisya itu tengah tertawa bersama teman- 
temannya. 


Dhea merasa ada yang janggal ketika karena Anisya tidak 
seperti biasanya bolos tanpa memberi kabar kepada mereka 
sedangkan Reno terlihat fine fine saja bahkan terlihat jauh 
lebih bahagia. Aneh nggak sih? 


"Lo berdua tuh ya-- Ehh Dhea lo mau kemana?" Ucap Varel 
ketika melihat Dhea beranjak dari duduknya dan berjalan ke 
arah Reno dan teman-temannya tanpa menghiraukan 
ucapan Varel. 


"Hebat banget lo Ren, bisa pacaran sama Anisya salah satu 
primadona kampus dalam waktu 2 minggu" ucap salah satu 
teman Reno sambil tertawa. 


"Gue bilang juga apa?? Cuma naklukin si Anisya mah 
gampang" ucap Reno dengan bangganya. 


"Hebat lo, tapi gue juga mau lo taklukin si Dhea primadona 
kampus yang paling perfect. Bisa nggak lo?" 


"Berani taruhan berapa lo? Yakin rela ngelepasin motor sport 
kesayangan lo kaya si Robby?" Dhea mengepalkan kedua 
tangannya dengan kuat. Apa-apaan ini! Sahabatnya 
dihargai dengan sebuah motor sport, padahal sahabatnya 
lebih berharga dari motor sport itu. 


"Sialan lo! Oke, gue ngaku kalah dan lo menang taruhan, itu 
juga karena yang lo pacarin itu Anisya bukan Dhea" cibir 
Robby yang duduk disamping Reno. 


Bajingan dasar brengsek!! Umpat Dhea dalam hati. 


Dari awal Dhea tidak setuju hubungan Anisya dan Reno 
alasannya karena Reno itu playboy, suka pamer, sombong, 
bajingan, brengsek dan pulang pergi club malam. Dhea akui 
Reno memang tampan dan juga kaya raya yang 
menyebabkan Reno menjadi pujaan hati para kaum hawa 
terutama dikampusnya tetapi Reno sering ganti-ganti pacar 
dan mempermainkan hati para wanita itu sebabnya Dhea 
begitu membencinya. 


BRAKKK 


Dhea memukul meja yang berada dihadapan Reno dan 
teman-temannya membuat mereka terdiam dan saling 
melirik satu sama lain belum lagi Dhea langsung menjadi 


pusat perhatian dikantin yang sedang ramai-ramainya tapi 
Dhea tidak perduli. 


"BRENGSEK LO!! BANCI! maksud lo apa jadiin Anisya bahan 
taruhan lo?!" Tatapan tajam Dhea sejujurnya membuat nyali 
Reno menciut tetapi karena gengsinya lebih besar dari pada 
rasa takutnya Reno balas menatap Dhea. 


"BUKAN URUSAN LO!" Bentak Reno yang langsung 
membuat amarah Dhea semakin memuncak. 


"Apa gue nggak salah denger hah?! Bukan urusan gue lo 
bilang?! Semua orang juga tahu kalau Anisya itu sahabat 
gue, dan gue nggak akan biarin orang yang nyakitin 
sahabat gue hidup dengan tenang!!" Ucap Dhea dengan 
penuh penekanan. 


Dhea mencengkram kemeja Reno dengan tangan yang 
terkepal kuat sedangkan Reno sudah dibanjiri keringat 
dingin belum lagi wajahnya yang pucat. 


"Terus gue perduli? NGGAK!! Bukan salah gue dong jadiin 
dia bahan taruhan dianya aja yang murahan!" 


"BRENGSEK..!!" Dhea hendak melayangkan tinjunya ke 
wajah Reno tetapi tangannya langsung ditahan oleh Varel 
dan Aull yang sudah menghampiri Dhea ketika Dhea sudah 
hilang kendali. 


"Dhea please ini kampus lo jangan bikin keributan disini, 
ingat janji lo sama nyokap" 


Dhea menghela nafas dan langsung melepaskan 
cengkramannya dikemeja Reno setelah mendengar suara 
Aull. Dia tidak ingin mamanya kembali mendapat panggilan 
dari dosen karena ulahnya. Sudah cukup selama ini, ia 
membuat mamanya marah. 


"Ck. Anak mami ternyata" ucap Reno dengan pandangan 
meremehkan membuat Dhea naik pitam ingin membunuh 
Reno. 


"Dasar banci lo!" Bentak Dhea dan hendak melayangkan 
tinju ke arah Reno tetapi dihalangi oleh Varel. 


"Ck. Oke kita buktikan siapa yang anak mami lo atau gue? 
Gue tunggu pulang kuliah ditempat latihan taekwondo, 
kalau lo nggak datang berarti you LOSER!" 


Dhea menyenggol bahu Reno kencang sebelum akhirnya 
pergi dari kantin diikuti Varel dan Aull meninggalkan Reno 
yang masih mematung. 


"Mampus.." Ucap Reno yang langsung mendapat tatapan 
prihatin dari teman-temannya. 


"Lo sih macan ngamuk diladenin" komentar Robby yang 
semakin membuat Reno cemas. Mau maju sama aja 
menjatuhkan diri ke jurang tetapi kalau mundur udah 
terlanjur ditepi jurang.poor you Reno! 


Seluruh mahasiswa maupun mahasiswi belum ada yang 
beranjak meninggalkan area kampus, mereka bahkan sudah 
memenuhi tempat latihan taekwondo yang luasnya seperti 
aula belum lagi kursi yang bejajar seperti disebuah stadion. 
Karena memang pihak kampus menyediakan tempat latihan 
taekwondo yang fasilitasnya bagus semata-mata untuk 
menambah semangat anak-anak taekwondo dalam berlatih 
agar mereka selalu menjuarai perlombaan. 


Mahasiswi bersorak dengan teriakan toanya saat melihat 
Reno memasuki area tanding dan dibalas teriakan keras 
para mahasiswa takala Dhea sang primadona kampus 
memasuki area tanding lengkap dengan seragam 


taekwondonya membuat Dhea terlihat cantik namun juga 
keren. 


"Meskipun gue nggak bisa taekwondo, lo harus ingat gue 
juga anggota karate" ucap Reno sombong. 


"Asal lo tau gue nggak pernah meremehkan lawan karena 
itu bukan sikap seorang ksatria" ucap Dhea sambil 
tersenyum tipis. 


Tak lama kemudian pertandingan dimulai dengan diawali 
salam hormat membungkukkan setengah. 


Pertandingan itu berjalan dengan sengit belum lagi Dhea 
yang mulai kewalahan dengan kecurangan Reno. Wajah 
mereka sudah lebam-lebam tetapi tidak ada yang 
menyerah. 


BUGH.... 


Reno menendang perut Dhea pas diulu hatinya membuat 
Dhea langsung tersungkur diatas matras. Banyak 
mahasiswa maupun mahasiswi menjerit terlebih lagi melihat 
Dhea yang agak kesusahan saat berdiri. 


Lo harus bisa Dhea demi Anisya batin Dhea 


Baik Varel maupun Aull mereka benar-benar cemas melihat 
keadaan Dhea yang hampir pingsan berbeda dengan Reno 
yang kini tersenyum miring. 


Kamu adalah gadis yang kuat 


Dhea mengerjapkan matanya saat mendengar suara 
seorang laki-laki. Dengan susah payah ia kembali bangkit 
membuat semua orang meneriaki namanya memberi 
semangat. 


"Siap menerima kekalahan?" Dhea hanya menatap datar 
Reno yang wajahnya meremehkan Dhea. 


Reno dan Dhea kembali bertanding menyisakan waktu 5 
menit sebelum pertandingan akhirnya dinyatakan selesai. 


SRAKKK.. 
DUAKK.. 
BUGHHH... 


Reno terkapar tepat saat waktu pertandingan habis. Semua 
pendukung Dhea bersorak kegirangan termasuk Varel dan 
Aull yang langsung memapah badan Dhea yang terkulai 
lemas. 


Semua orang yang berada didalam ruang latihan taekwondo 
berhamburan keluar. 


"DHEA NATHALIA BRAMANTHA temui saya diruangan 
Sekarang?!" 


Deg 


Dhea, Varel maupun Aull menegang seketika dan 
membalikan badan secara bersamaan yang langsung 
disambut tatapan tajam dan sadis oleh seorang dosen yang 
bertugas menangani mahasiswa yang bermasalah. WHAT 
THE.. 


Ingin rasanya Dhea berkata kasar karena setelah ini 


tamatlah riwayatnya, habislah hidup Dhea! Padahal Dhea 
belum ketemu jodoh ehh? 


TBC 


Jangan lupa tinggalkan jejak :* 
Follow, comment anda share please 


Love, 
NJ 


BAB 5 


Happy Reading- 


Sungguh! Dhea lebih memilih duduk dan ditatap tajam oleh 
dosen yang killer nya naudzubillah, dibandingkan harus 
berhadapan dengan mamanya yang sedari tadi diam 
menandakan sebuah bencana dan malapetaka untuk Dhea. 
Diamnya orang yang marah itu biasanya lebih menakutkan, 
dibandingkan orang yang meluapkan amarahnya. Terlebih 
lagi orang yang seperti mama Dhea, jika marah selalu saja 
mengomel. Akan jadi pertanyaan jika tiba-tiba marahnya 
mama Dhea itu diam, biasanya sudah kelewat marah dan 
kecewa. Itu berbahaya! 


Belum lagi Dhea harus melihat wajah mengejek dari Regan 
yang ingin sekali ia timpuk pake sepatu. Untung saja 
papanya sedang berada diluar kota jadi Dhea tidak harus 
mendapatkan ceramahan dari papanya. Tetapi sangat 
disayangkan Dylan belum pulang membuat Dhea merasa 
terpojok tanpa ada yang membela. 


"Ma, Maafin Dhea" Dhea menundukan kepalanya enggan 
menatap wajah mamanya yang terlihat kecewa. 


Dhea hanya menghela nafas ketika mamanya memilih diam 
daripada menceramahi Dhea seperti biasanya, itu membuat 
Dhea takut sekaligus sedih. 


"Dhea tau Dhea salah, tapi apa Dhea harus diam aja ketika 
melihat sahabat Dhea disakiti?" 


"Mama tidak menyalahkan kamu yang membela sahabat 
kamu, tapi nggak harus pake kekerasan kan? Kamu memilih 


ingkar janji sama mama, bikin mama kecewa!" ucapan 
mamanya begitu menohok hati Dhea membuat setetes air 
mata jatuh dipelupuk matanya. 


"Mulai besok fasilitas kamu mama sita dan selama kamu 
diskors, kamu akan mama kirim ke perusahaan teman 
kakakmu untuk magang disana" Dhea membelalak kedua 
matanya. 


WHAT? THE.. MAGANG OH NO!!! 
"Tap-tapi ma........ j 


"Tidak ada bantahan!! Mama benar-benar kecewa sama 
kamu" Dhea hanya menatap punggung mamanya yang 
telah menjauh dengan perasaan bersalah. 


"Puas lo!?!" Dhea menatap Regan yang duduk disofa 
dengan tatapan tajam. 


"Sorry my little sister, lo tau sendiri kalo mama marah tuh 
nyeremin. Sini gue obatin luka lo" Regan menarik Dhea 
menunju kamarnya untuk mengobati lebam-lebam 
diwajahnya. 


Sorry mom batin Dhea 


Drrttt...drrtttt... 


Dengan mata terpejam, tangan Dhea mencari-cari 
keberadaan ponsel nya yang ia letakkan diatas laci samping 
tempat tidur. Sesekali ia menggerutu karena bunyi 
ponselnya mengganggu aktivitas mimpi indahnya. 


"Halo? Bisa nggak sih jangan nelpon pagi-pagi!!" Bentak 
Dhea dengan mata yang setengah tertutup. 


"Wesh.. Galak banget sih Neng! situ mimpi yah? Jam 09.00 
lo bilang masih pagi, jangan-jangan lo belum bangun" Dhea 
menjauhkan ponselnya dan melihat nama "Varelgila " 
dilayar ponselnya. 


"Berisik!! Terserah gue mau bangun jam berapa! Lagian gue 
lagi free" Terselip perasaan sedih didalam ucapan Dhea dan 
Varel tau itu. 


"Duh kamtret yah lo....-DHEA MISS YOU SO MUCH-- Anisya 
Aull berisik kuping gue sakit sumpah?!" 


Dhea tersenyum tipis mendengar teriakan Anisya dan Aull 
serta Varel yang mengoceh tidak jelas menanggapi kelakuan 
Anisya dan Aull. Diam-diam Dhea merindukan berkumpul 
dengan sahabatnya walaupun baru satu hari tidak bertemu 
apalagi sampai 2 minggu dia diskors. 


"Bodo amat!! Dhea gue minta maaf ud-" Dhea langsung 
memotong ucapan Anisya. 


"Ssttt..gue nggak butuh maaf lo! gue cuma nggak mau liat 
lo sedih, apalagi buat cowok yang cuma jadiin lo taruhan" 
terdengar helaan nafas Anisya sebelum akhirnya ia 
menjawab. 


"Maafin gue Dhea, gue nggak Dengerin ucapan lo waktu itu" 


"It's okey, itu udah berlalu lupain aja" Dhea tersenyum tipis 
sambil memandang langit-langit kamarnya. 


"Iya- DHEA..... -Aull berisik?!" terdengar perdebatan antara 
keduanya sebelum ponsel diambil alih oleh Varel. 


"Oke beib, hiraukan duo toa itu nanti pulang kampus kita ke 
rumah lo beib" 


"Nggak usah deh, soalnya gue Ada urusan biasa lah 
hukuman dari nyokap" terdengar dengusan Varel diantara 
suara toa Aull dan Anisya yang sedang adu mulut. 


"Yaudah beib, berarti ntar malam aja kita ke rumah lo bye 
beib" 


"Bye..." Dhea memandang layar ponselnya yang sambungan 
telepon telah terputus sebelum akhirnya beranjak dari 
tempat tidur dan melangkahkan kakinya ke kamar mandi. 


Setelah menghias wajahnya yang masih memar dengan 
make up tipis, Dhea memakai tas selempangnya dan segera 
turun ke bawah. Gadis itu mengernyitkan dahinya bingung 
ketika melihat rumahnya yang sudah sepi, biasanya 
mamanya masih berada dirumah tetapi hari ini tidak ada. 


Dengan malas Dhea melangkahkan kakinya ke meja makan 
dan menghempaskan bokongnya dikursi. Tak lama terlihat 
wanita paruh baya yang umurnya sekitar setengah abad 
menghampiri Dhea. 


"Neng Dhea mau sarapan apa? Biar Bibi buatkan" 


"Dhea mau roti selai kacang sama susu coklat, tolong yah 
bi" 


Tak lama wanita paruh baya itu kembali dengan 
membawakan sarapan untuk Dhea. 


"Makasih bi, mama kemana?" Ucap Dhea sambil melahap 
roti selai kacang miliknya. 


"Nyonya pergi kerumah temannya, kata nyonya Neng Dhea 
suruh ke kantor-Aduh Bibi lupa namanya tapi ini alamatnya 
ada didalam map" Dhea mengambil map yang diserahkan 
oleh asisten rumah tangganya. 


"Makasih bi" 


Niat banget sih mama nyuruh gue magang diperusahaan 
temen kak Dylan 


Dhea langsung turun dari motor ni ja merah miliknya, 
setelah memarkirkannya. la memandang gedung yang 
hampir sama besarnya dengan kantor Dylan--kakaknya. 


Dirgantara group 


Dhea memasuki gedung itu dan langsung menjadi pusat 
perhatian para karyawan yang sedang berlalu lalang. Dhea 
melihat penampilannya yang menurutnya tidak ada yang 
salah, ia merapikan rambutnya yang hari ini hanya ia kuncir 
kuda. 


Dengan cuek Dhea menghampiri meja resepsionis yang 
langsung disambut senyuman mbak resepsionis itu. Dalam 
hati ia menghela nafas lega setidaknya mbak resepsionis itu 
ramah dan tidak memandangnya aneh. Hello! Memangnya 
dia makhluk luar angkasa, semacam alien hingga di tatap 
aneh. 


"Ada yang bisa saya bantu--?" 


"Dhea, panggil saya Dhea mbak-Sella" ucap Dhea sambil 
tersenyum melihat name tag mbak resepsionis. 


"Oh iyah Dhea, Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya mau interview, ruangan CEO nya dimana yah mbak?" 
"Ruangan CEO Ada dilantai 12" 


"Makasih mbak Sella" Dhea tersenyum dan melambaikan 
tangannya ke arah Sella sebelum akhirnya memasuki lift. 
Sella tersenyum lantas terkekeh setelah Dhea pergi 
menurutnya Dhea gadis yang sangat cantik dan unik. 


Ting 


Dentingan suara lift menyadarkan Dhea yang sedari tadi 
melamun lantas membuatnya buru-buru keluar lift. 


Dhea mengerutkan keningnya saat berjalan dilorong lantai 
12. Disana hanya ada dua ruangan dengan pintu berwarna 
hitam dan coklat. Dan tidak salah lagi ruangan CEO yang ia 
tuju berpintu hitam Karena disana ada tulisan "CEO 
Dirgantara group" 


Tok..tok... 


"Masuk..." Terdengar suara berat dari dalam membuat Dhea 
menghentikan ketukan tangannya dipintu dan langsung 
masuk keruangan. 


"Permisi pak, Saya ingin interview dengan bapak" Dhea 
segera meletakan mapnya diatas meja lalu duduk. 


Dhea memandangi sekeliling ruangan yang didominasi 
warna hitam putih terlihat maskulin, belum lagi aroma 
parfum yang many langsung menyambut hidung standar 
Dhea. Ruangannya aja nyaman, gimna lagi yang punya ehh? 
Sepertinya Dhea perlu disadarkan agar tidak semakin gagal 
fokus. 


"Ekhem..." Deheman itu membuat Dhea mengalihkan 
pandangannya. la benar-benar malu akan ke tidak sopanan 
nya. 


"Maaf pa-LO?!" Dhea berteriak dan membelalak kedua 
matanya melihat pria yang entah sejak kapan sudah berdiri 
dihadapannya karena seingatnya, ketika ia masuk pria itu 
sedang berada didalam ruangan berpintu putih didalam 
ruangan ceo. 


Pria itu sama terkejutnya tetapi ia sudah menetralkan 
kembali raut wajahnya menjadi datar sebelum akhirnya 
duduk dan meletakan secangkir kopi dimejanya. 


"Apakah kamu gadis yang ingin magang diperusahaan 
saya? Padahal belum saatnya magang" Pria itu memandang 
penampilan Dhea yang memakai kemeja lengan panjang 
dan celana jeans. Gadis yang aneh dan benar-benar unik. 


"Ngapain bapak liat-liat? Saya kesini mau interview bukan 
bapak liat penampilan saya" ucap Dhea sewot sambil 
mendelik tajam ke arah pria itu dan melirik papan nama 
yang berada di atas meja pria itu. 


"Baiklah, jadi- Dhea apa yang membuat kamu ingin magang 
menjadi calon sekertaris saya?" Ucap pria itu sambil 
membuka map yang Dhea bawa. 


"Bapak--DIRGA yang terhormat jangan kepo! Bapak bisa 
baca map yang saya bawa" 


"Jadi disini tertulis bahwa kamu ingin menjadi calon 
sekertaris saya karena kamu ingin belajar memakai rok dan 
high heels" ucap Dirga seraya menahan tawa apalagi 
melihat pipi Dhea yang sudah seperti kepiting rebus. 


Sial. Mama nyebelin banget bikin gue malu batin Dhea 


"adi, Dhea Nathalia Bramantha kamu resmi menjadi 
sekertaris saya atas permintaan orang tua kamu" 


"Enak aja kalo ngomong! Jangan karena saya belum wisuda, 
bapak bisa meremehkan kemampuan saya" ucap Dhea 
sewot membuat Dirga dalam hati tertegun. 


"Baiklah kita buktikan,kamu bisa mulai kerja hari ini! kamu 
pelajari berkas-berkas ini!" ucap Dirga sambil memberikan 
setumpuk berkas dihadapan Dhea. 


Dhea membulatkan matanya melihat setumpukan berkas 
dihadapannya dan dengan terpaksa mengambilnya. Ia 
mendengus dan mengumpat dalam hati. 


"Bapak GILA!" 


"Ingat saya atasan kamu, jangan membantah cepat 
kerjakan! Ruangan kamu ada disebelah ruangan saya" 
Perintah Dirga dengan tegas dan tidak terbantahkan. 


Dengan malas Dhea berjalan keluar ruangan dan memasuki 
ruangannya, "Argh, nyebelin banget sih tuh Om-om!!" ucap 
Dhea sambil mencebikkan bibir. 


la memandangi ruangannya yang lebih kecil dari ruangan 
CEO tetapi cukup nyaman dengan adanya satu kamar 
mandi, sofa berukuran sedang yang terletak diujung 
ruangan dan satu buah lemari berukuran sedang. 


Dhea mulai membaca dan membuka map itu. Hingga tak 
terasa telah masuk jam makan siang. Dhea merenggangkan 
otot-ototnya yang terasa kaku. 


Kring..kring... 


Dhea menatap telepon yang berada diatas meja kerjanya. 
Dengan malas ia mengangkat gagang telepon yang 
diletakan ditelinga nya. 


"Halo...." 
"Ke ruangan saya sekarang!!" 
Tutt..tutt.. 


Dhea menatap kesal sambungan telepon yang sudah 
terputus. Dengan sangat terpaksa Dhea melangkahkan 
kakinya masuk kedalam ruangan CEO tanpa mengetuk 
pintu terlebih dahulu membuat Dirga menatapnya tajam. 


"Ck!! kurang sopan apalagi kamu terhadap atasan?" Dengan 
cueknya Dhea duduk disofa yang berada diruangan CEO 
tanpa memperdulikan tatapan datar dan ucapan dari 
atasannya itu. 


"Bapak bisa nggak sih langsung to the point? Nggak tau apa 
yah kalo saya tuh perlu makan" 


"Buatkan saya kopi!! Dan makan siang" Perintah Dirga 
dengan wajah datar. 


"WHAT!!!" Teriak Dhea tua. 


"Kamu tidak dengar? Buatkan saya kopi! Dan belikan saya 
makan!!" Ulang Dirga dengan diktatornya. 


Dengan wajah ditekuk dan sesekali mengumpat Dhea 
langsung berjalan keluar ruangan Dirga, "Dasar om-om 
gila!! dia pikir gue pembantu? Lagian mana mana mungkin 
kantor segede ini nggak ada OB nya?" gerutu Dhea panjang 
lebar yang ternyata masih bisa terdengar oleh Dirga. 


Dirga berdehem keras, "Kamu saya pekerjakan, bukan untuk 
menggerutu!" 


Dhea langsung menutup mulutnya dan mendelik kesal. 
Sebenarnya Dirga itu manusia jenis apa sih? Kanebo kering? 
Beruang pemarah? Atau om-om gila? 


Jangan lupa Follow, vote dan komen 
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BAB 6 


Happy Reading- 


Dengan langkah gotai Dhea memasuki rumahnya. Badannya 
benar-benar lelah ditambah lagi moodnya sedang buruk. 
Padahal baru satu hari ia bekerja bagaimana nanti dua 
minggu kedepan jika ia harus menghadapi CEO macam 
Dirga. Pria diktator, arrogant, banyak maunya, dan masih 
banyak lagi umpatan yang keluar dari mulut Dhea untuk 
Dirga. 


Dhea kesal setengah mati, apalagi sifat diktator Dirga 
membuat Dhea ingin menebas kepalanya atau 
menenggelamkan disungai Amazon. Bagaimana tidak kesal? 
Dhea itu sekertarisnya bukan asisten rumah tangga apalagi 
pembantu yang disuruh membuat kopi, membelikan dirga 
makan dan harus bolak-balik membersihkan ruangan Dirga 
yang tidak Kotor sama sekali. Bahkan Dhea harus memijat 
badan Dirga, ia pikir Dhea tukang pijat? Hell! Tukang pijat 
saja dibayar, masa Dhea gratisan. 


"Dhea pulang... Ucap Dhea lemas dan langsung menaiki 
tangga menuju kamarnya tanpa memperdulikan tatapan 
kedua orangtuanya dan kedua kakaknya yang sedang 
bersantai disofa ruang keluarga. 


"Ck. Tuh anak kenapa? Kesambet kali yah?" Ucap Regan 
yang langsung mendapat jitakan dari Dylan dan pelototan 
dari mamanya sedangkan papanya sedang berkonsentrasi 
melihat berita yang ditayangkan televisi. 


"Kamu tuh kalau ngomong suka ngasal!" Omel mamanya 
membuat Regan mengerucutkan bibirnya. 


"Abisnya Dhea aneh ma, Biasanya tuh anak kaya tarzan" 
mamanya hanya menggelengkan kepala melihat wajah 
bingung Regan. 


"Kamu itu! Dhea berisik kamu marah2 marah, giliran diem 
dikomentarin ck dasar" ucap Dylan yang sedari tadi sibuk 
dengan laptopnya. 


"Udah, lebih baik kamu samperin adik kamu ajak makan 
malam" Regan langsung bangkit dari duduknya dan 
berjalan menaiki tangga menuju kamar Dhea. 


"Tok..tok..tok.." 


"Dek...." Regan mengetuk pintu kamar Dhea yang tak lama 
terbuka menampilkan wajah Dhea yang lebih Segar dari 
sebelumnya dengan memakai pakaian tidur bermotif bunga. 


"Kenapa bang?" Regan mengerutkan keningnya ketika 
mendengar suara adiknya yang lemah tidak seceria 
biasanya. 


"Disuruh mama turun, kita makan malam" Dhea hanya 
menggangguk kan kepalanya dan langsung mengikuti 
Regan yang Sudah membalikan badannya. 


Dhea menundukkan kepalanya sambil berjalan sehingga 
keningnya langsung menabrak punggung Regan yang tiba- 
tiba menghentikan langkahnya. 


Dhea mendongkak dan hendak membuka suara tetapi 
langsung terkatup ketika merasakan kehangatan tubuh 
Regan yang entah sejak kapan mendekap tubuh mungil 
nya. 


Dalam dekapan Regan, ia tersenyum. Regan memang jahil, 
rese, ngeselin, cerewet tetapi Regan adalah orang yang 


paling peka terhadap perasaan Dhea. Cukup dengan diam 
dan memberikan Dhea kehangatan pelukannya itulah cara 
Regan memahami perasaan Dhea. 


"Thank's" Ucap Dhea singkat sebelum akhirnya mengurai 
pelukan Regan yang dibalas senyum olehnya dan mereka 
kembali melangkah menuju meja makan. 


Dhea menghempaskan tubuhnya ditempat tidur dan 
memejamkan matanya. Sehabis makan Dhea lebih memilih 
masuk kekamarnya tidak seperti biasanya ia akan bersantai 
dulu diruang keluarga sambil menonton acara televisi. 


Brakkk 


"DHEA, / MISS YOU SO MUCH...." Teriak Anisya toa yang tiba- 
tiba masuk kedalam kamar Dhea dan langsung 
menghempaskan badannya disamping Dhea. 


Bughh 


"ADUHH.. BOKONG SEKSI GUE!" Teriak Aull heboh sambil 
berdiri dan tak sengaja menginjak kaki Varel yang masih 
jatuh terduduk. 


"AWW..KAKI GUE AULL?!" Dhea membuka matanya dan 
langsung duduk dikasurnya memandang tajam Varel dan 
Aull. 


"SAYANGKU.../ MISS YOU" teriak Aull dan langsung 
berhambur memeluk Dhea tak lupa pula dengan Anisya 
yang juga memeluknya membuat Dhea tersenyum tipis. 


"BEIB, / MISS YOU SO MUCH" teriak Varel dan langsung 
berdiri hendak memeluk Dhea,Aull dan Anisya. 


Bughh.. 


"MODUS..." ucap ketiga gadis itu serempak ketika melihat 
Varel yang terjungkal kebelakang akibat tendangan dari 
Aull. 


"Apa yang kalian lakukan itu jahat" ucap Varel sambil 
memberengut kesal menatap ketiga sahabatnya. 


"Gue bosen liat lo mulu! Lagian rumah kita sebelahan, Sok- 
sok an bilang kangen" Cibir Dhea 


"Eh? Bule dongo ngapain lo dikamar adik gue?" Varel hanya 
memasang wajah tanpa dosanya melihat Regan yang 
sedang berdiri diambang pintu dengan berkaca pinggang. 


"Kembaran akhirnya lo datang,Gue dibully sama mereka" 
Varel memberenggut dan menghampiri Regan yang 
memasang wajah datar. 


"Dih Gue kembaran lo?! Ngaca tuh dipantat kambing" ucap 
Regan sebelum akhirnya pergi dari kamar Dhea menuju 
kamarnya yang yang letaknya disamping kamar Dhea. 


"Brother, Tunggu gue!!" teriak Varel toa dan berlari ke arah 
Regan yang telah masuk kedalam kamarnya. 


"Varel gila...." Ucap Dhea 


"Bukan sahabat gue" timpal Aull sambil mengangkat kedua 
tangannya. 


"Gue galau..." Tambah Anisya dengan wajah memelas. 


"ANISYA.. NGGAK NYAMBUNG?!" teriak Dhea dan Aull 
kompak sebelum akhirnya mereka mendaratkan pukulan ke 
wajah Nisya dengan bantal lalu terjadilah perang bantal 
dikamar Dhea. 


Dhea bersyukur bisa memiliki sahabat seperti Aull dan 
Anisya yang bisa melengkapi kekurangannya, 
memahaminya, selalu ada untuknya. Mereka memang 
konyol, rese, jail, gula, ajaib, aneh, suka malu-maluin tetapi 
mereka punya cara tersendiri untuk membuat Dhea 
tersenyum dan bangkit dari keterpurukannya. 


"Hahaha...gue cape" ucap Aull sambil membaringkan 
badannya disamping kiri Dhea. 


"Sama gue juga lelah apalagi harus nunggu dia...eaaks" 
timpal Anisya yang langsung mendapat jitakan dari kedua 
sahabatnya. 


"Curhat tuh, sama rumput yang bergoyang" ucap Dhea 
datar. 


"Nggak ah, gue mau nya curhat sama Dhea yang 
bergoyang" jawab Anisya sambil memeletkan lidahnya. 


"Wkwk.. Ada-ada aja lo" ucap Aull seraya bangkit dari 
tempat tidur dan keluar kamar Dhea. 


"Eh?! Aull mau ke mana tuh?" Tanya Anisya yang hanya 
dibalas Dhea dengan gedikan bahu lalu duduk. 


"Dhea,Gue nyesel nggak dengerin ucapan lo waktu itu 
ternyata bener Reno itu bajingan brengsek hiks..hiks.. Tapi 
gue cinta" ucap Anisya dan mulai terisak. 


Dhea langsung memeluk Anisya dan mengusap lembut 
punggungnya. Dhea begitu sedih melihat Anisya karena 
bagi Dhea sahabat itu sangat berarti dan Dhea begitu 
menyayangi sahabatnya. Tak pernah membeda-bedakan 
antara Anisya dengan Aull meskipun ia baru bersahabat 
dengan Anisya dari SMP, berbeda dengan Aull yang 
bersahabat dari taman kanak-kanak. 


“Sstt...maafin gue dulu bentak lo, Gue cuma nggak mau lo 
terluka kaya Sekarang cuma gara-gara bajingan macam 
Reno. Gue terlalu sayang sama lo Nis" Anisya semakin 
terisak dipelukan Dhea ia menyesal pernah marah ke Dhea 
hanya karena Dhea melarangnya dekat dengan Reno dan 
membentaknya. 


"Hiks..hiks.. Maafin gue Dhea" 


"Gue selalu maafin lo Nis, yang lalu biarlah berlalu jadiin itu 
pelajaran supaya kedepannya bisa lebih baik" 


"Makasih Dhea, lo selalu ada buat gue" 


"Sama-sama, hari ini lo boleh tangisin si bajingan itu tapi 
setelah itu jangan tangisin dia lagi, janji?" Anisya mengurai 
pelukannya dan menghapus airmatanya lalu mengulurkan 
jari kelingkingnya. 


Janji." Dhea mengaitkan jari kelingkingnya ke jari Anisya 
lalu mereka tersenyum. 


Sekali lagi Anisya memeluk Dhea sambil tersenyum. Dalam 
hati Anisya bersyukur mempunyai sahabat seperti Dhea. 


"AWW..SO SWEET gue juga mau ikutan" ucap Aull yang 
entah sejak kapan berdiri diambang pintu. 


Aull langsung berlari dan naik ke atas kasur lalu berhambur 
memeluk kedua sahabatnya yang disambut dengan 
kekehan keduanya. 


"BEST FRIEND FOREVER..." Teriak Dhea, Aull serta Anisya 
serempak sambil membaringkan tubuh mereka lalu 
berangkulan. 


"Dhea, ditempat lo magang banyak cowok cakep nggak?" 
Tanya Aull tiba-tiba, membuat Dhea langsung 
membayangkan wajah tampan Dirga. 


Dhea memang kesal, keki dan bawaannya ingin 
mengumpati Dirga terus. Tapi, ia tidak munafik dan 
mengakui bahwa Dirga itu memiliki wajah yang /umayan 
tampan. Yahh menurut Dhea wajah Dirga yang kelewat 
tampan itu, hanya lumayan tidak lebih. Karena sifat 
menyebalkan pria itu. 


"Banyak" Jawab Dhea malas, tetapi membuat Aull dan 
Anisya langsung berbinar. Matanya ijo kalo ngomongin 
cowok cakep, kayak menang lotre! 


"Om-om beristri atau OB tapi masih single" Lanjut Dhea 
membuat Aull dan Anisya memberengut kesal. 


"Yaudah, kalo boss lo? Pasti ganteng kan? Kayak dinovel 
yang pernah gue baca" Ucap Anisya 


Dhea memutar bola mata jengah sedangkan Aull membuka 
mulut ingin muntah. 


"Ganteng kayak alien" 


"Tipenya Aull banget dong, kebetulan banget" Ucap Anisya 
yang langsung disambut tawa oleh Dhea. 


"Sialan lo pada!" 


'Tidak perlu mencari yang sempurna untuk dijadikan 
sahabat, tetapi carilah orang yang mau melengkapi 
kekurangan mu meskipun dengan cara terkonyolnya 
Sekalipun' 


Jangan lupa Follow, vote, komen dan share 
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BAB 7 


Happy Reading- 


Kring...kring.... 


Bunyi alaram yang memekik telinga membangunkan Dhea 
dari tidur nyenyak dan mimpi indahnya. 


Dhea mengerjapkan matanya lalu melirik Aull dan Anisya 
yang masih nyenyak tidur disampingnya. Lalu 
pandangannya beralih ke arah jam weker yang terletak 
diatas laci yang masih berbunyi dengan nyaringnya,ia 
membelalak ketika melihat jam yang sudah menunjukkan 
pukul 06.30 WIB. 

Mampus kesiangan! 


Dengan panik Dhea beranjak dari tempat tidur membuat 
Aull dan Anisya terusik dari tidurnya. 


"AWW...KAKI GUE?!" Teriak Anisya yang tak sengaja kakinya 
terinjak Dhea. 


"NISYA, BERISIK!" teriak Aull toa karena merasa tidurnya 
terganggu oleh teriakan Anisya. 


"DHEA, BANGUNN NTAR KAMU KESIANGAN!! " terdengar 
teriakan menggelegar mama Dhea dari bawah. 


"Sorry Nis, nggak sengaja" ucap Dhea panik sambil masuk 
ke kamar mandi membuat Aull dan Anisya saling pandang. 


Setelah berpakaian Dhea keluar dari walk in closet dan 
memandang sekeliling kamarnya yang sepi. Mungkin karena 
terlalu lama mandi, Aull dan Anisya memakai kamar mandi 
ruang tamu karena mereka juga ada jadwal kuliah pagi. 


Dhea merias wajahnya dengan memoleskan bedak, eyeliner 
tipis dan lip balm rasa strawberry. 


Lalu Dhea membuka lemari dimana puluhan pasang high 
heels nya berada. Ia meraih high heels berwarna hitam yang 
tingginya 5 cm dan memakainya dikaki jenjangnya yang 
begitu kontras dengan warna high heels itu. 


Perfect 


Dhea menggerutu karena langkahnya menjadi begitu sulit. 
Jika bukan karena perintah Dirga, mana mungkin Dhea mau 
memakai pakaian dan high heels yang menurutnya sangat 
merepotkan. Itu pun, harus terjadi percekcokan sengit 
antara keduanya. 


Dengan anggun Dhea menuruni anak tangga dan berjalan 
layaknya model yang sedang menuju meja makan 
menimbulkan suara ketukan high heelsnya menggema 
disetiap ruangan. 


"Selamat pagi semua" Sapa Dhea dengan ceria disertai 
senyum manisnya. 


Krik 


Semua yang berada dimeja makan menghentikan 
aktivitasnya dan mengalihkan pandangannya ke arah Dhea 
tanpa berkedip. 


"Eh? Kok bengong?" Seakan kembali ke dunia nyata semua 
orang melanjutkan kembali aktivitasnya yang sempat 


terhenti tanpa mengalihkan pandangan. 


"Selamat Pagi..." Ucap Aull, Anisya, Regan, dan Varel 
serempak membuat Dhea terpekik senang. 


"Yeay!! Kompak banget kaya paduan suara" ucap Dhea 
sebelum akhirnya duduk disamping Regan dan berhadapan 
dengan Aull. 


"Kamu itu nggak ada anggun-anggunnya kalau ngomong" 
Dhea memperingati kesal mendengar ucapan mamanya 
yang sedang menuangkan susu ke gelas miliknya. 


"Bener tante, Boro-boro anggun malah sangar" timpal Varel 
yang langsung mendapat pelototan Dhea. 


"Awas matanya jatuh, Bang Re nggak mau mungutin" 
tambah Regan dan dihadiahi cubitan maut dari Dhea. 


"Papa..." Rengek Dhea kepada papanya yang sedang 
membaca koran. 


"Regan jangan jahilin adik kamu" tegur papanya tegas 
membuat Regan mencibir Dhea yang tengah menjulurkan 
lidahnya. 

"Papa nggak asik..." 


"Hahha.. / love you so much pa" ucap Dhea tertawa senang 
membuat sahabat nya menggelengkan kepala. 


"Udah udah waktunya makan" lerai mama Dhea seraya 
duduk disamping Dhea. 


"Kak Dylan mana ma?" Tanya Dhea saat tidak melihat 
batang hidung kakak tertua nya di meja makan. 


"Katanya ada meeting pagi, jadi nggak ikut sarapan" 


Dhea memutar bola mata jengah, kakaknya yang satu itu 
memang penggila kerja makanya sampai sekarang masih 
jomblo. 


Drrrttt...ddrrrttt... 


Semua mata memandang ke arah Dhea yang mengangkat 
jarinya membentuk huruf "v". Dengan terburu-buru Dhea 
mengambil handphonenya yang berada didalam tas dan 
melihat layar ponselnya panggilan dari nomor yang tidak 
ada namanya. 


"Halo.." 


"Dhea! Kamu mau membuat saya telat meeting? Dimana 
kamu sekarang?" 


"Dirumah" 


"Astaga Dhea!! Kamu tidak melihat sekarang jam berapa? 
Hah! Apa perlu saya belikan kamu jam?" 


"Bapak kira saya nggak punya jam? Baru juga jam 07.00" 
ucap Dhea santai. 


"Dhea! Cepat ke kantor kamu mau saya telat meeting? 15 
menit lagi meeting dimulai!" 


"Bapak bawel banget sih?! Marah-marah mulu kerjaannya 
ntar cepet tua lo? Uppss..bapak kan emang tua" 


"DHEA! " 
Tutt..tutt... 


Dhea mematikan sambungan teleponnya dan langsung 
melahap sarapannya dengan santai tanpa memperdulikan 
orang-orang yang sedang menatapnya bingung. 


"Dhea berangkat dulu" Dhea mencium tangan kedua orang 
tuanya tak lupa mencium pipi orang-orang yang berada 
dimeja makan. 


"Hati-hati beib" ucap Aull yang hanya dibalas lambaian 
tangan oleh Dhea. 


"Awas diculik Om-om mesum" Teriak Varel yang langsung 
mendapatkan pelototan dari Dhea. 


"Mau gue timpuk pake high heels?! ". 
"Galak banget jadi sepupu!" 


Dengan tergesa-gesa Dhea mengikuti langkah lebar Dirga. 
Sesekali ia menggerutu dan memaki Dirga dalam hatinya. 


Nyebelin.. Om-om nggak berperasaan! Dikira kaki gue bisa 
ngikutin langkah kaki panjang nya apa? Cuma telat 5 menit 
aja udah kaya kebakaran jenggot batin Dhea kesal 


Dhea semakin kesal mengingat perlakuan dan kata-kata 
Dirga kepadanya. Hanya karena mereka telat 5 menit itu 
juga karena terjebak macet saat menuju tempat meeting 
yang lumayan jauh dari kantor. 


Dirga terus memakinya dan meninggalkannya saat Dhea 
berjalan jauh dibelakangnya. Dalam hati Dhea ingin sekali 
berteriak bahwa ia lambat karena perintah Dirga yang 
menyuruhnya memakai rok span dan high heels yang 
membuat kakinya lecet. 


Dirga itu cowok paling kejam yang Dhea kenal. bayangkan 
saja hanya karena takut terlambat meeting ia sampai 
menaiki tangga darurat menuju lantai 5 karena lift digedung 
tempat meeting itu penuh. Kan nggak elit banget? 


Gila?! Menaiki tangga darurat menuju lantai 5 sebenarnya 
untuk Dhea tidak masalah tapi bayangkan saja ia memakai 
high heels5 cm yang membuat kakinya terasa ingin patah. 


"Ck Bisa tidak jalan kamu tidak lelet seperti siput?" Dirga 
berdecak kesal melihat Dhea yang berjalan jauh 
dibelakangnya. 


Dengan menahan emosi yang ingin meledak dan berusaha 
mengabaikan rasa perih dikakinya Dhea mempercepat 
jalannya sampai berdiri dihadapan Dirga. 


"Dengar?! Saya tidak mempekerjakan kamu untuk malas- 
malasan apalagi tidak disiplin! " Cukup sudah kesabaran 
Dhea. la membanting berkas-berkas yang berada 
ditangannya dihadapan Dirga membuat pria itu 
menatapnya tajam dan langsung dibalas oleh Dhea dengan 
tak kalah tajamnya. 


Hening. 


Atmosfer seakan berubah menjadi mencekam. Keduanya 
sama-sama membisu tetapi lain halnya dengan tatapan 
matanya seakan saling berbicara dan menghunus satu sama 
lain. Jika mata itu adalah pedang sudah dipastikan saat ini 
Dirga dan Dhea berdarah-darah. 


"BISA NGGAK? MENGHARGAI PERASAAN ORANG LAIN? LO 
EMANG ATASAN GUE TAPI BUKAN BERARTI LO BISA SEMENA- 
MENA SAMA GUE? LO COWOK NGGAK PUNYA HATI!!!" 
teriakan Dhea menggema dilorong gedung yang kebetulan 
sepi. 


Dhea terdiam dengan amarah yang masih meluap-luap 
menatap Dirga geram justru yang ditatap bersikap santai 
dan hanya memandang Dhea datar. 


"Udah?" Ucap Dirga santai yang membuat Dhea naik pitam 
dengan darah mendidih. 


"LO?! -TURUNIN GUE! DIRGA SIALAN!! OM-OM GILAAA! 
TURUNIN GUE!!!" teriak Dhea sambil terus memaki Dirga 
yang menggendongnya seperti karung beras. la kesal 
karena terlihat tidak berdaya jika dihadapan Dirga. Padahal 
bisa saja ia langsung membanting tubuh Dirga dengan 
mudah karena ia adalah atlet taekwondo. 


"TURUNIN GUE! SIALAN!!" 


Tanpa mempedulikan teriakan dan makian dari bibir Dhea, 
Dirga membawa Dhea keluar gedung. Mereka menjadi pusat 
perhatian para karyawan yang berlalu lalang dilobi gedung. 


Dalam hati Dirga mengumpat gadis yang kini berada dalam 
gendongannya membuat ia harus menahan malu. 


Sial. Gadis barbar ini benar-benar membuatku malu batin 
Dirga 


Jangan lupa tinggalkan jejak 
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Mobil sedan mewah itu melaju membelah keramaian Ibu 
kota yang seakan tidak pernah sepi, walaupun hari sudah 
semakin larut malam. Di dalamnya hanya keheningan dan 
suasana canggung yang meliputi Dirga dan Dhea. 


Dhea masih marah dan kesal kepada Dirga yang memaksa 
mengantarnya pulang, padahal pria itu sudah membuatnya 
kesal setengah mati. rasanya ia ingin melempar pria itu ke 
laut supaya mati tenggelam, syukur-syukur kalau ada ikan 
piranha atau hiu yang menelannya hidup-hidup. 


Dalam hati Dhea terus merapalkan nama Dirga dengan 
berbagai sebutan mulai dari kanebo kering, om-om 
arrogant, boss kejam berhati iblis, sok ganteng--padahal ia 
juga mengakui bahwa Dirga memang tampan minus dengan 
sikapnya yang membuat ia gondok setengah mati. Dhea 
lebih memilih memalingkan wajahnya kearah jendela 
sedangkan Dirga berusaha berkonsentrasi dalam menyetir 
mobil walaupun sesekali ia melirik Dhea. 


dikendarai Dirga tidak melewati jalanan menunju rumahnya. 
Citttttt... 


Suara decitan ban mobil beradu dengan suara benturan 
kepala Dhea yang mengenai dash board, beruntung sekali 
sampai tidak menimbulkan luka karena Dhea memakai 
sabuk pengaman. 


"KAMU GILA? HAH!! KAMU MAU CEPAT MATI?" Dhea 
mengatupkan mulutnya yang hendak mencaci maki Dirga 


ketika mendengar bentakan pria itu. Karena Dirga akan 
terlihat semakin menyeramkan jika marah. 


"LO YANG GILA!! LO PASTI MAU NYULIK GUE KAN?" Dirga 
menghela nafas kasar dan mengendalikan emosinya yang 
mulai memuncak. Gadis barbar ini benar-benar membuat 
emosinya naik, selalu saja melawan perkataan maupun 
membentak Dirga dan menatap tajam balik. Tidak ada 
takutnya sama sekali! 


"Kalau iyah kenapa!" Dirga menatap Dhea datar lalu 
menyeringai, tidak ada salahnya jika ia mengerjai gadis 
keras kepala yang sering membuat emosinya naik sampai ke 
ubun-ubun. 


Tubuh Dhea langsung menegang, "APA? LO MAU NYULIK 
GUE? LO TUH EMANG OM-OM KURANG AJAR! MESUM! 
ARROGANT! KA--Hhmmfftt" 


Dhea membelalak kedua matanya ketika teriakannya 
dibungkam oleh Dirga. Lebih tepatnya bibir pria itu. 
Tubuhnya menegang dan jatungnya berdetak dengan tempo 
yang cepat serta aliran darahnya seakan membeku ketika 
dirasakannya sesuatu yang kenyal dan hangat menyentuh 
bibirnya. 


Awalnya Dirga hanya menempelkan bibirnya pada Dhea. 
Namun, ketika tidak adanya perlawanan dari Dhea ia mulai 
menggerakkan bibirnya pelan dan mengecap rasa manis 
pada bibir Dhea. 


Shit.bibir gadis ini begitu manis 


Dirga mulai melumat bibir atas dan bawah Dhea secara 
bergantian, berbeda dengan Dhea yang hanya membeku 
dan tidak membalas ciuman Dirga. Hingga akhirnya Dirga 


melepaskan ciumannya ketika dirasa gadis itu kehabisan 
nafas. 


"GILA LO! " teriak Dhea dengan wajah memerah dan nafas 
yang terengah-engah. 


"LO TUH GILA! OM-OM TUA!! LO UDAH AMBIL FIRST 
KI...hmmmffft" ucapan Dhea kembali terpotong ketika Dirga 
kembali menciumnya. 


Dhea memberontak sekuat tenaga dengan memukul dada 
Dirga, tapi apalah daya tenaganya tidak sebanding dengan 
Dirga. la hanya bisa pasrah karena jujur fisiknya sudah 
lelah, harusnya ia bisa beristirahat malam ini tapi pria tua 
menyebalkan ini membawanya entah kemana. 


Dirga yang tidak lagi merasakan pemberontakan Dhea mulai 
melumat bibir Dhea kembali lalu menggigit bibir Dhea 
sampai membuka mulutnya dan memasukan lidahnya. Dhea 
yang awalnya kaget saat merasakan sesuatu didalam 
mulutnya mulai terbuai dan membalas ciuman Dirga, lalu 
mengalungkan lengannya dileher Dirga. 


Pria itu menggeram lalu mengakhiri ciumannya sebelum ia 
lepas kendali dan menerkam Dhea saat itu juga, karena biar 
bagaimana pun ia seorang pria dewasa dan normal. Entah 
mengapa bibir gadis itu membuat Dirga kecanduan 
sehingga ingin lagi dan lagi merasakan manisnya bibir 
Dhea. Ditatapnya wajah memerah gadis itu san bibirnya 
yang membengkak lalu diusapnya pelan sebelum akhirnya 
Dirga mengecup kening Dhea dan melajukan kembali mobil 
sedan itu. 


My first kiss! Oh no!! 


Dhea sedih dan marah karena first kissnya diambil oleh 
atasannya yang arrogant. Tetapi, rasa malunya lebih besar 


ketika ia membalas ciuman Dirga terlebih lagi ia hanya diam 
dan pasrah. Rasanya ia ingin mengubur diri hidup-hidup. 


Sisa perjalanan hanya diliputi keheningan. Dhea 
mengalihkan pandangannya keluar jendela sedangkan 
Dirga fokus menyetir. Dirga tersenyum dalam hati, ketika ia 
sudah tau cara yang ampuh untuk membungkam mulut 
gadis barbar yang selalu menentangnya itu. 


Mobil sedan mewah itu masuk ke dalam pagar yang 
menjulang tinggi , melewati pekarangan yang luas dengan 
dihiasi pepohonan dan bunga-bunga, sebelum akhirnya 
berhenti didepan sebuah rumah bak istana yang begitu 
klasik namun tampak elegant tidak berbeda jauh dengan 
rumah milik keluarga Dhea. 


Dhea terkagum-kagum sampai tidak sadar bahwa dirga 
sudah keluar mobil dan berdiri disamping pintu mobil 
dimana Dhea berada. 


Tuk 


Dirga mengetuk kaca jendela dihadapan Dhea membuatnya 
memberengut kesal lalu turun dari mobil Dirga dengan 
memanyunkan bibirnya. Sampai membuat Dirga tanpa 
sadar meneguk ludahnya susah payah. shit! 


"Berhenti menggodaku" Ucap Dirga berbisik ditelinga Dhea 
dengan suara serak. 


"HAH?!" Dhea hanya terbengong tak mengerti maksud 
ucapan Dirga. ck dasar gadis polos 


"Tutup mulutmu atau ku bungkam dengan bibirku" ucap 
Dirga santai membuat Dhea melotot dan hendak mencubit 
pinggangnya tetapi kalah cepat oleh Dirga yang telah 
melingkarkan lengan kekarnya dipinggang Dhea. 


"Dasar om-om cabul, mesum! Mau gue lempar bibir lo pake 
sepatu? " ucap Dhea sewot yang hanya ditanggapi kekehan 
kecil oleh Dirga, lalu memencet bel rumah. 


Tak lama pintu terbuka menampilkan sosok wanita paruh 
baya yang terlihat seumuran dengan mama Dhea, namun 
masih terlihat cantik dan anggun. Wanita itu tengah 
tersenyum lembut. 


"Ohh..my sweetheart | miss you so much" ucap wanita itu 
seraya menghampiri Dirga yang wajahnya sudah ditekuk 
lalu memeluknya erat, Dhea yang melihat itu hanya 
tersenyum geli. 


Sweetheart untuk pria dewasa? Lucu juga batin Dhea 


"Miss you too mom and don't called me sweetheart" gerutu 
Dirga 


"Itu panggilan sayang mom untuk mu sweetheart" ucap 
wanita itu sambil terkekeh pelan. 


"Cmon mom, aku pria dewasa dan panggilan itu sangat 
menggelikan" 


"Oke..oke dasar anak nakal! Masih inget kalau punya 
rumah? Kamu tuh kayak bang toyib nggak pulang-pulang!" 
Wanita itu mengomel dan mencubit pinggang anaknya 
sampai mengaduh kesakitan. 


"Aduhh.. Sakit mom, mom tega menganiaya anak mom yang 
tampan ini" 


"Dasar lebay.. Mom tidak akan mengampunimu anak nakal" 
wanita itu beralih menjewer telinga Dirga sampai merah. 


"Mom..ampun mom" 


"Huh?! Kali ini mom ampuni" ucap wanita itu sebelum 
mengalihkan pandangannya ke arah Dhea yang masih 
terkekeh geli melihat Dirga pria arrogant yang tidak berdaya 
dihadapan mamanya. The power of emak-emak! 


"Aduh maaf yah, gara-gara anak nakal ini mom sampai 
nggak sadar kalau ada tamu" 


"Nggak papa tante" Ucap Dhea sambil tersenyum sopan 
yang disambut senyum ramah wanita itu. 


"Panggil mom saja, nama kamu siapa cantik?" 
"Dhea Nathalia tan--mom" 


"Nama yang cantik seperti orangnya" Ucap wanita itu lalu 
memeluk Dhea singkat dan melirik Dirga sinis. 


"Ayo dear kita masuk" Dhea tersenyum dan langsung 
berjalan masuk dengan rangkulan Farah a.k.a mom Dirga 
dipundaknya. 


Dirga memberengut kesal melihat kedua wanita yang 
berbeda generasi itu masuk kedalam rumah dengan 
akrabnya sambil tertawa dan meninggalkannya begitu saja. 
Sebenarnya yang anak siapa sih? Kenapa momnya tega 
sekali padanya. 


Dhea begitu gugup ketika Farah membawanya ke ruang 
keluarga dimana terdapat daddy dan adik perempuan Dirga 
yang sedang duduk disofa. 


"Daddy liat mommy bawa siapa?" Pria paruh baya yang 
sedang serius melihat berita ditelevisi mengalihkan 
pandangannya dan tersenyum ke arah Dhea. 


"Selamat malam om, saya Dhea" ucap Dhea sambil 
tersenyum dan menghampiri Dika a.k.a papa Dirga lalu 
mencium punggung tangannya. 


"Selamat malam beautiful, panggil daddy saja" Dika 
mengusap kepala Dhea dengan lembut, membuat Dhea 
teringat papanya. 


"Hallo Kak Dhea, my name is Firanda call me Fira" ucap 
seorang gadis cantik yang sedari tadi memainkan ponsel 
nya, lalu menghampiri dan memeluk Dhea singkat. 


Dhea tersenyum dan bernafas lega karena keluarga Dirga 
begitu friendly dan menyambut kedatangan nya dengan 
hangat. 


"Ayuk Kak Dhea, kita duduk" Fira menarik tangan Dhea dan 
mereka duduk disofa. 


"Tumben bawa cewek, aku kira abang gay" celetuk Fira saat 
Dirga baru saja menghempaskan bokongnya disingle sofa. 


"Adik durhaka" Ucap Dirga tidak terima dan langsung 
melempar bantal sofa tepat mengenai wajah Fira. 


"Mommy... Abang jahat" adu Fira manja membuat Farah 
melotot ke arah Dirga. 


"Mom.. Firanya ngelunjak sama aku" ucap Dirga kesal. 


"Ck. kamu ini nggak tau malu, didepan ada pacar kamu" 
Dhea membulatkan matanya dan hendak mengeluarkan 
suara tetapi langsung dipotong Dirga. 


"Mom, My princess mana?" Tanya Dirga. 


"Dia sudah tidur, tadi nanyain kamu. Yaudah mom bilang 
kalau papanya masih sibuk" Dirga menghela nafas 
mendengar ucapan mamanya. 


Papa? Berarti si om-om mesum ini duren dong! 


Dhea mengernyit dahi bingung dan bertanya-tanya tetapi 
diurungkannya toh juga bukan urusannya. 


"Abang.. Aku culik dulu yah pacarnya? Dah mommy, daddy 
aku ke atas dulu sama kak Dhea" teriak Fira sambil 
mengedipkan sebelah matanya dan menarik Dhea yang 
masih terbengong menuju kamarnya dilantai atas. 


"Jagain pacar abang jangan sampai lecet" balas Dirga sambil 
teriak yang mengundang tawa daddy Dan mommy nya. 


Holla.. Kembali lagi Mrs.Barbar 
Ada yang kangen aku? Or kangen Double D? 


Stay terus, jangan lupa Follow, vote dan komen yahh 


Love, 


Sekuel 


Halo semua.... 


Jadi, aku mau kasih info kalo Mrs.Barbar ada 
sekuelnya yeyy 


Sekuelnya itu ada dua : 


1. Mrs.Introvert (Cerita Dylan) 
2. Mrs.Annoying (Cerita Dio-Fira) 


Tapi, aku nggak akan publish dua-duanya. Melainkan 
satu dulu, nanti udah tamat baru deh publish yang 
satunya.. Biar fokus nulisnya 


Oke.. Hmm karena aku bingung mau publish yang 
mana dulu, aku mau kalian pilih diantara keduanya. 
Yang paling banyak suaranya bakal aku publish 
duluan. Dan kalian bisa liat dibawah ini udah aku 
sediain cover sama blurbnya buat bahan 
pertimbangan 


Silahkan di pilih 


1. Mrs.Introvert 


Blurb : 


Dylan Arga Bramantha--Lelaki super kalem, pendiam, 
dan peneduh hati perempuan. Lelaki itu sudah 
terbiasa dengan sikap serta sifat adik perempuan 
nya yang berisik, jahil, hobi berantem, sering 


balapan, serta masih banyak lagi kelakuan ajaib 
lainnya. 


Namun, bagaimana jika ia dipertemukan dengan 
sosok perempuan yang sangat pendiam, mudah 
canggung, tertutup (introvert) serta mempunyai 
kehidupan yang sangat misterius. 


Seketika hidup Dylan yang awalnya seluruh jalan tol 
langsung berubah bagai rollercoaster. 


2. Mrs.Annoying 
Blurb : 
"Pak! Itu mulut apa kebun cabe? Pedes banget!" 


"Pak! Mulut itu digunain buat bicara yang baik-baik, 
bukan bukan nyinyir" 


"Pak! Ngomongnya jangan pake urat, muka bapak 
nanti tambah tua!" 


Ucapan seorang remaja perempuan dengan raut 
wajah polos namun terlihat sangat menyebalkan itu 
lantas membuat lelaki berparas tampan dengan raut 
wajah judes seketika menggeram. 


"Kamu kalau sarapan jangan makan toa sama 
petasan! Berisik!" Ucap lelaki itu dengan raut wajah 
datar sedatar jalan tol. 


"Haha.. Saya baru tau, kalo bapak bisa ngelawak. 
Lagian pak, saya tadi itu sarapan pake nasi bukan 
toa apalagi petasan" 


Lelaki itu hanya bisa menghela nafas dan mengusap 
dadanya pelan. Sabar Dio, orang ganteng banyak 
cobaannya. 


Info Penting 


Assalamualaikum 
Hai, semua. Apa kabar? 


Seperti judul di atas aku mau kasih info penting 
kalau cerita Mrs.Barbar akan DIHAPUS dan hanya 
menyisakan beberapa part versi revisinya. 


Penghapusan akan dilakukan per tanggal 13-10-2020 
pukul 20.00 WIB. Jadi, buat kalian yang belum selesai 
baca atau nggak sempet baca bisa langsung 
marathon bacanya 


Info lainnya : 


Mrs.Barbar secara resmi sudah aku pindah dan 
publish di apk Dreame. Buat yang belum punya 
apknya bisa langsung kalian download digoogle play 


Perbedaannya apa, Thor? 


- Insyaallah lebih rapi dan layak dibaca karena 
sudah aku revisi. 


—Akan ada 4 Extra Part tambahan. Yeayy 


—Kabar baiknya, di dreame akan update 3 sehari dan 
masih gratis. 


Jadi... 

Tunggu apa lagi? 

Buat kalian yang masih penasaran dan pengen lanjut 
baca, bisa langsung cuss ke Dreame dengan judul 
yang sama Mrs.Barbar dan nama author Njee08 


Kalian bisa langsung klik link di Bio aku paling bawah 
Atau kalian bisa klik link di bawah 


https: //m.dreame.com/novel/1834 68825 6-mrs.-barbar 
Jangan lupa follow dan like yah 


Aku juga mau ucapin makasih buat kalian yang selalu 
support aku dan nerima karya2 ku yang jauh dari 
kata bagus 


N/B : Mrs.Fashionable (Arka) kabar baiknya akan 
segera ku publish 


See you, 
Njee 


Link ada di Bio langsung klik aja di Bio aku 


Pak Bon Cabe Sudah Rilis 


Halo semua... 

Maafkan karena karya-karya ku dipindahkan di berbagai 
lapak, yaitu Mrs. Barbar (Tamat di Dreame) dan The 
Badass Woman aku menyusul di sana. Buat kalian yang 
penasaran, bisa langsung cus ke dreame dengan pename 
Njee08 atau kalian bisa langsung cari judul ceritanya di 
sana. 


Okay, kali ini aku juga mau kasih info kalau Pak Bon Cabe 
sudah rrilis di Novelme. Pentingnya, di sana akan lebih 
banyak chapter dan paling penting aku akan update 
setiap hari. Catat! Update setiap hari, bisa 2-3 
Chapter. 


Pasti ada yang bertanya, Gratis apa nggak? Tenang aja, Pak 
Bon Cabe bisa kalian baca secara GRATIS! Tapi jangan lupa 
untuk masukkan Pak Bon Cabe ke dalam rak buku, berikan 
aku review, dan kalian bisa kasih aku gift. 


Sampai bertemu di Novelme, 
Njee 


BAB 31 


Halo semua... 


Cerita Mrs.Barbar di hapus sebagian dan dipindahkan ke 
platform lain yaitu Dreame. 


Buat kalian yang penasaran bisa langsung download apknya 
di play store, lalu log in dan cari Mrs.Barbar atau username 
aku Njee08. 


Nggak ketemu juga? Kalian bisa mampir ke work aku dan 
liat link di Bio paling bawah. 


Perbedaannya apa, kak? 


— Insyaallah lebih rapi dan layak dibaca karena sudah aku 
revisi. 


— Akan ada 4 Extra Part tambahan. Yeayy 


— Kabar baiknya, di dreame akan update 3 sehari dan 
masih gratis. 


Jadi, tunggu apalagi? Yuk langsung meluncur. 


Jangan lupa follow dan tekan love 


